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ABSTRAK

Pelayanan kesehatan di Posyandu sangat penting karena menempatkan kesehatan ibu dan anak
sebagai prioritas utama. Namun, dalam pelaksanaannya, Posyandu Lengkeng masih menghadapi
masalah dalam mengelola data harian mereka. Proses pencatatan yang saat ini berjalan masih
menggunakan cara lama yaitu ditulis manual di atas kertas. Cara kon\aional ini dinilai kurang
efisien, memakan waktu lama, serta rawan terjadi kesalahan catat atau ilangan data kesehatan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah aplikasi posyandu berbasis mobile
(handphone). Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah tugas para kader posyandu dalam
menginput data warga dengan lebih cepat. Selain itu, orang tua atau peserta posyandu juga bisa
menggunakan aplikasi ini untuk memant buh kembang dan kesehatan anak secara langsung
dan mudah. Dalam proses pembuatannya, penelitian ini men, an metode Waterfall, yaitu cara
pengembangan sistem yang dilakukan langkah demi langkah secara beruruta ai dari analisis
kebutuhan sampai pengujian selesai. Untuk memastikan kualitasnya, aplikasi ini diuji
mengguna.lgnetode Black Box Testing guna memeriksa fungsi dari seluruh tombol dan menu di
dalamnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua fitur utama, seperti grafik perkembangan
anak, pengumuman jadwal, dan pencatatan kesehatan, berfungsi dengan baik tanpa ada masalah.
Kesimpulannya, aplikasi posyandu berbasis mobile ini sudah siap digunakan sebagai solusi digital
yang mempermudah seluruh urusan administrasi di Posyandu Lengkeng.

Kata Kunci : Posyandu, Pencatatan, Sistem Informasi, Waterfall, React Native




ABSTRACT

Healthcare services at the Posyandu (Integrated Health Post) are crucial, as they
prioritize maternal and child health. However, Posyandu Lengkeng currently faces
challenges in managing its daily data. The existing recording process relies on outdated
manual methods—specifically, handwritten entries on paper. This conventional
approach is considered inefficient and time-consuming, while alsggbeing prone to
recording errors and the potential loss of health data. Consequently, this research aims
to develop a mobile-based Posyandu application. The application is designed to
streamline the tasks of Posyvandu volunteers by enabling faster entry of resident data.
Additionally, parents and participants can use the app to easily monitor their children's
growth, development, and health in real-time. The development process employed the
Waterfall method, a sequential, step-by-step approach spanning ff requirements
analysis to final testing. To ensure quality, the applicagiem underwent Black Box Testing
to verify the functionality of all buttons and menus. Test results indicate that all key
Jeatures—such as child development charts, schedule announcements, and health
record-keeping—function corregimand without issues. In conclusion, this mobile-based
Posyandu application is ready for use as a digital solution to simplify administrative
tasks at Posyandu Lengkeng.

Keywords: Posyvandu, Recording, Information System, Waterfall, React Native
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah terintegrasi secara mendalam
ke berbagai aspek kehidupan, menciptakan kebutuhan masif akan data yang akurat,
relevan, dan mutakhir. Dinamika ini bertindak sebagai katalisator bagi berbagai pihak
untuk terus mengadopsi dan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi guna menunjang
rutinitas operasional mereka (Nadya et al., 2023). Integrasi teknologi ini juga sangat
esensial untuk diimplementasikan pada fasilitas layanan kesehatan masyarakat, salah
satunya Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). Posyandu itu sendiri merupakan upaya
pembangunan kesehatan yang dikelola dari, oleh, dan untuk masyarakat dengan tujuan
utama memfasilitasi akses layanan kesehatan dasar bagi warga (Arjuwanda et al., 2022).

Peran penting ini dijalankan oleh Posyandu Lengkeng yang berlokasi ?RW 014,
Kelurahan Harapan Baru, Kecamatan Bekasi Utara, Kota Bekasi. Fasilitas yang dikelola
oleh kader kesehatan setempat ini menyediakan layanan yang meliputi imunisasi dan
penimbangan balita, pengecekan tekanan darah, gula, kolesterol, dan asam urat bagi
lansia, serta pemantauan gizi dan konsultasi persalinan bagi ibu hamil. Kegiatan
operasional dilaksanakan rutin sebulan sekali melalui sistem pelayanan lima meja, yaitu:
pendaftaran (meja 1), penimbangan (meja 2), pencatatan data administrasi (meja 3),
pemeriksaan kesehatan, pemberian vitamin, dan imunisasi (meja 4), serta pemberian
makanan tambahan (meja 5).

Meskipun memiliki alur pelayanan yang terstruktur, pelaksanaan operasional
Posyandu Lengkeng masih menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ketua Posyandu, Ibu Yuniati Ratna K, tantangan utama terletak pada proses
pencatatan data yang masih konvensional dan fasilitas yang kurang memadai, sehingga
pendataan memakan waktu yang lama. Selain itu, penyebaran informasi edukasi
kesehatan masih sangat bergantung pada poster fisik dari puskesmas, sementara
pemberitahuan jadwal kegiatan hanya mengandalkan selebaran kertas serta

penyampaian lisan melalui pertemuan warga dan grup WhatsApp.

ntuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan sistem informasi berbasis mobile
menjadi solusi yang sangat relevan. @11 ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu
yang membuktikan efektivitas digitalisasi layanan Posyandu. Pada penelitian (Persada
& Anggara, 2024) di Indramayu, aplikasi SINDU berhasil menyederhanakan alur

pendataan gizi dan imunisasi dengan menggabungkan dua sistem menjadi satu platform.




Selanjutnya, pada penelitian (Suwita & Riyadi, 2025) di Blitar, aplikasi SiGiTa

membuktikan bahwa fitur notifikasi jadwal terintegrasi dan pencatatan tumbuh kembang

balita mampu meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan. Kesuksesan serupa

juga dicapai pada penelitian (Safitri et al., 2025) di Tanjungpinang melalui platform E-

Posyandu yang mengintegrasikan layanan website dan mobile untuk pencatatan serta

pelaporan kesehatan secara praktis. Berdasarkan rujukan tersebut, adopsi teknologi

serupa sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan kinerja kader di Posyandu Lengkeng.

Berdasarkan permasalahan dan referensiﬁatas, penelitian ini akan mengembangkan
sistem informasi pelayanan Posyandu berbasis mobile menggunakan firamework React
Native. Pemilihan React Native didasarkan pada keunggulan cross-platform,
memungkinkan sistem dibangun menggunakan satu basis kode untuk dijalankan pada
perangkat Android maupun iOS. Evaluasi sistem berjalan akan dianalisis menggunakan
metode PIECES (Performance, Information and Data, Economic, Control and Security,
Efficiency, Service). Pengembangan perangkat lunaknya sendiri mengadopsi metode
Waterfall untuk memastikan setiap tahapan mulai dari analisis kebutuhan hingga
implementasi berjalan sistematis. Adapun perancangan dimodelkan melalui Unified
Modeling Language (UML), yang kemudian diakhiri dengan pengujian Black Box serta
tahapan maintenance atau pemeliharaan.

Pengembangan sistem informasi berbasis mobile ini diharapkan mampu
mendigitalisasi proses administrasi di Posyandu Lengkeng, sehingga pencatatan data ibu
hamil, balita, dan lansia menjadi jauh lebih cepat dan akurat. Selain itu, sistem ini
dirancang untuk menjadi pusat informasi yang efektif guna mendistribusikan jadwal
posyandu serta materi edukasi kesehatan, menggantikan metode konvensional sekaligus
meningkatkan kualitas manajemen layanan kesehatan masyarakat di RW 014 Bekasi
Utara.

@Rﬂmusan Masalah

Beberapa pertanyaan penelitian muncul berdasarkan %a: belakang yang telah
diuraikan di atas, yaitu :

I. Bagaimana merancang dan membangun sebuah sistem informasi berbasis mobile
yang dapat mengatasi kendala proses pencatatan data peserta (balita, ibu hamil, dan
lansia) yang masih konvensional dan memakan waktu di Posyandu Lengkeng?

2. Bagaimana sistem informasi berbasis mobile dapat diimplementasikan sebagai media
yvang lebih efektif untuk penyebaran informasi jadwal kegiatan dan materi edukasi

kesehatan kepada masyarakat di lingkungan RW 0147




% Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

I. Merancang dan membangun sistem informasi pada Posyandu Lengkeng dengan
menggunakan framework React Native.

2. Mengembangkan fitur pencarian dan penyaringan data dan fitur yang berfungsi
mempermudah dan memperluas jangkauan penyebaran informasi jadwal serta materi
edukasi kesehatan.

@ Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain:

1. Bagi Peneliti

Penelitian yang dilakukan dapat menjadi sarana untuk menerapkan pengetahuan
yang diperoleh selama melakukan kegiatan pembelajaran, serta menjadi syarat

kelulusan pada masa perkuliahan.

2. Bagi Posyandu Lengkeng

Penelitian ini dapat memberikan solusi berupa sistem informasi berbasis mobile
dengan framework React Native yang dapat membantu proses pendataan
serta dapat menyebarkan informasi berupa edukasi dan penjadwalan di Posyandu

Lengkeng secara lebih terstruktur dan efisien.
? Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya yang

berfokus pada perancangan sistem informasi berbasis mobile terutama di Posyandu.

1.5 Batasan Penelitian
Untuk menjaga fokus serta elitian ini dapat dilakukan secara lebih mendalam dan
spesifik, aka penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek berikut:
1. Penelitian ini berfokus pada perancangan dan pembangunan sistem informasi untuk
Posyandu Lengkeng yang berlokasi di ﬁV.OM, Harapan Baru, Kecamatan Bekasi
Utara, Kota Bekasi.

2. Fungsi utama sistem yang dikembangkan meliputi pengelolaan data peserta (balita,
ibu hamil, dan lansia yang ada di Posyandu Lengkeng), serta penyebaran informasi

jadwal dan edukasi.

3. Sistem informasi pendataan dan penyebaran informasi berbasis mobile di Posyandu

Lengkeng dikembangkan menggunakan framework React Native.




96 Luaran Penelitian

Dari penelitian ini mengembangkan sistem informasi berbasis mobile yang dirancang
sesuai dengan kebutuhan di Posyandu Lengkeng.

gf.’ Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab yang diuraikan sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab pertama menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, luaran yang diharapkan, dan sistematika penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Bab kedua berisi detail uraian tentang kajian literatur, landasan teori, dan landasan empiris
yang mendukung penyelesaian masalah.
ﬂB I1I: METODE PENELITIAN
Bab ketiga berisi penjelasan metode yang digunakan selama keberlangsungan penelitian
seperti langkah-langkah, waktu penelitian, serta alat dan bahan.
ﬂB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab keempat menjabarkan hasil yang didapatkan dari penerapan metode penelitian yang
mencakup profil singkat Posyandu Lengkeng, gumpulan data, analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.

V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kelima berisikan kesimpulan dan saran yang didapatkan dari hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN




BAB 11
INJAUAN PUSTAKA
2.1 Rancang Bangun

Menurut (Surahmat, 2023) rancang bangun merupakan proses mengembangkan dan
memperbaiki sistem atau aplikasi yang sudah ada ataupun belum ada dengan beberapa
komponen yang digunakan dari hasil proses analisa sistem dimana mengharapkan dapat
menghasilkan aplikasi yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan.

Menurut (Hasmia, Nirsal, 2022) Rancang bangun galah suatu kegiatan yang
bertujuan untuk merancang suatu sistem baru yang dapat memecahkan masalah yang
dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik.
Rancang bangun adalah program yang menentukan aktivitas pemrosesan informasi yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu dari pengguna komputer.

@erdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa rancang bangun
merupakan sebuah proses dan kegiatan sistematis dalam merancang, mengembangkan,
atau memperbaiki suatu sistem maupun aplikasi, baik yang benar-benar baru maupun
modifikasi dari sistem yang sudah berjalan. Proses ini dilakukan berdasarkan hasil
analisis mendalam serta pemilihan alternatif solusi terbaik guna memecahkan
permasalahan yang dihadapi oleh pengguna atau institusi. Melalui tahapan tersebut,
rancang bangun berfungsi untuk menentukan aktivitas pemrosesan informasi yang tepat,
sehingga mampu menghasilkan sebuah aplikasi yang fungsional, berkualitas tinggi, dan

relevan dengan kebutuhan yang diinginkan.
g Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri atas
berbagai elemen yang saling terintegrasi, eliputi sumber daya manusia, perangkat
keras (hardware), perangkat lunak (sofiware), infrastruktur jaringan telekomunikasi,
hingga basis data. Seluruh komponen tersebut berkolaborasi dalam memproses dan
mendistribusikan data menjadi informasi yang bermakna. Lebih lanjut, sistem ini juga
memfasilitasi adanya mekanisme umpan balik (feedback) sebagai alat kontrol evaluasi
guna memastikan bahwa seluruh aktivitas operasional berjalan sejalan dengan tujuan
spesifik yang ingin dicapai. (Kamal et al., 2023).

Sementara itu, Dalam perspektif para ahli, sistem informasi dipandang sebagai
elemen fundamental yang menyusun arsitektur organisasi modern. Keberadaan sistem

ini di dalam sebuah institusi memiliki peran krusial untuk mengakomodasi rutinitas

pengolahan data transaksi harian serta mengoptimalkan kelancaran operasional. Lebih




dari itu, sistem informasi juga berfungsi sebagai instrumen pendukung yang krusial
dalam memfasilitasi aktivitas manajerial dan perumusan kebijakan strategis. (Purnama,
2024).

@pat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah gabungan dari berbagai
komponen seperti manusia, perangkat lunak, dan perangkat keras yang bekerja sama
tuk mengumpulkan, memproses, dan menyebarkan informasi. Tujuan utamanya
adalah untuk mendukung berbagai aktivitas penting dalam sebuah organisasi, mulai dari

operasi harian hingga pengambilan keputusan manajerial dan strategis, guna mencapai

sasaran yang telah ditetapkan.

2.3 Aplikasi Mobile

Aplikasi mobile merupakan produk dari sistem komputasi bergerak, yang dirancang
untuk memberikan kemampuan komputasi pada perangkat yang mudah dipindahkan
secara fisik. Contoh umum dari perangkat ini meliputi Personal Digital Asistant (PDA),
smartphone, dan ponsel. Sistem komputasi bergerak memudahkan pengguna untuk tetap
terhubung dan menjalankan berbagai fungsi komputasi dimanapun mereka berada.

Dalam konteks ini, terminologi mobile merujuk pada perangkat komputasi berukuran
ringkas yang dirancang agar mudah digenggam dan dioperasikan. Karakteristik utama
dari teknologi ini adalah tingkat portabilitasnya yang tinggi, sehingga memfasilitasi
pengguna untuk membawanya bermobilitas dengan sangat praktis. Salah satu bentuk
implementasi paling umum dari kategori perangkat ini adalah telepon pintar
(smartphone), yang pada dasarnya merupakan sebuah perangkat multifungsi penunjang
aktivitas harian. Perangkat mobile yang paling popular adalah perangkat yang
menggunakan sistem operasi Android serta iOS yang mana merupakan sistem operasi
terbanyak di dunia. Kedua adalah computer tablet. Computer tablet merupakan
perangkat mobile yang tidak sepopuler smariphone walaupun pada perangkat tablet
terdapat juga sistem operasi Android dan /0OS.

Aplikasi mobile juga memiliki beberapa kelebihan dalam beberapa hal, seperti
memberikan kemudahan penggunaanya misal dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja
dan dimana saja serta kemampuan dari aplikasi mobile ini yang mudah terhubung

dengan internet (Setiawan et al., 2025).

2.4ﬁsyandu
Pos Pelayanan Terpadu, atau yang lebih dikenal dengan istilah Posyandu,
merupakan sebuah fasilitas layanan yang dirancang untuk mempermudah masyarakat

dalam menjangkau fasilitas kesehatan tingkat dasar. Kehadiran program ini memiliki




target krusial, yakni menekan laju angka kematian pada balita secara efektif. Sebagai
salah satu wujud nyata dari Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM),
operasional Posyandu dikelola dengan prinsip partisipatif yakni dari, oleh, untuk, serta
bersama masyarakat. Pendekatan ini menjadi langkah strategis untuk mengoptimalkan
pemberdayaan warga sekaligus mendukung percepatan pembangunan kesehatan di

lingkungan setempat. (Tarigan et al., 2021).

2.5 Posyandu Lengkeng

Posyandu Lengkeng merupakan pos pelayanan terpadu yang berada ?RW 014
Kelurahan Harapan Baru Kecamatan Bekasi Utara, Kota Bekasi yang menjadi objek
pada penelitian ini. Posyandu Lengkeng memiliki visi dan misi nya sendiri yaitu :

. Visi:

Menjadikan masyarakat sejahtera dan mandiri.

2. Misi:
1. Lebih mendapatkan pelayanan kesehatan masyarakat bagi warga sekitar.
2. Meningkatkan kehadiran balita ke posyandu untuk tumbuh kembang.
3. Menggalakan pemberiam ASI ekslusif.
4. Meningkatkan kesadaran ibu untuk memeriksa kehamilan.
5. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memeriksa kesehatan secara
berkala gi‘l penyuluhan.
6. Meningkatkan kesadaran masyarakat agar hidup sehat dan bersih.

Posyandu Lengkeng yang berlokasi diﬂ/ 014 Kelurahan Harapan Baru, Kecamatan
Bekasi Utara memiliki komitmen kuat dalam mewujudkan masyarakat yang sejahtera
dan mandiri. Visi tersebut diimplementasikan secara nyata melalui berbagai misi yang
berfokus pada perluasan akses pelayanan kesehatan, pemantauan tumbuh kembang
balita, pemenuhan gizi ibu dan anak, serta peningkatan kesadaran masyarakat luas akan

pentingnya pemeriksaan kesehatan berkala dan penerapan pola hidup bersih serta sehat.

2.6 React Native

React Native adalah framework cross-platform yang mungkinkan pengembang
membuat aplikasi mobile menggunakan bahasa pemrograman .JavaSecript tanpa
mengurangi pengalaman penggunaannya. Dengan satu pengkodean, pengembang dapat

membuat aplikasi yang berbasis Android dan i OS sekaligus. Perusahaan besar di seluruh

dunia telah menggunakan framework ini (Rohman & Henny Dwi Bhakti, 2024).

React Native adalah framework pengembangan hybrid mobile yang dibuat

menggunakan /ibrary React dan bahasa pemrograman JavaScript. Penggunaan React




Native pada proses pengembangan aplikasi dimulai dengan rsi 0.71.14, sedangkan
React yang digunakan adalah versi 18.2.0. Penggunaan React Native disebabkan oleh
alasan yang subjektif. Ini menawarkan pengalaman pengembangan yang lebih cepat dan
lebih mudah dibandingkan dengan platform lain (Muhammad Abel Jollando et al.,
2024).

Dapat disimpulkan React Native adalah framework pengembangan aplikasi mobile
hybrid berbasis JavaScript yang sangat efisien karena memiliki kemampuan cross-
platform (satu basis kode untuk Android dan iOS sekaligus). Framework ini menjadi
pilihan utama dibanding bahasa native (seperti Kotlin atau Java) karena enawarkan
pengalaman pengembangan yang lebih mudah dan ringan, namun tetap menjaga kualitas
pengalaman pengguna, serta telah teruji keandalannya karena banyak digunakan oleh
perusahaan besar.

2.7 JavaScript

avaScript merupakan salah satu bahasa pemrograman yang paling dominan
diimplementasikan dalam ekosistem pengembangan aplikasi, baik pada platform
berbasis web maupun seluler (mobile). Bahasa ini memiliki fleksibilitas tinggi karena
dapat diaplikasikan secara menyeluruh, baik pada sisi antarmuka gguna (frontend)
maupun sisi server (backend), serta didukung oleh komunitas pengembang yang sangat
masif. Di samping itu, JavaScript dinilai mampu memberikan efisiensi yang lebih baik
karena memiliki arsitektur yang lebih ringan jika dikomparasikan dengan beberapa
bahasa pemrograman lainnya. Pada akhirnya, adopsi teknologi ini ditujukan untuk

menyederhanakan dan mengakselerasi siklus pembangunan sebuah sistem (Muhammad

Abel Jollando et al., 2024).

JavaScript merupakan sebuah bahasa pemrograman yang mengadopsi paradigma
pemrograman berbasis prototipe (prototype-based programming). Secara historis,
teknologi ini sangat populer diimplementasikan pada lingkungan situs web untuk
menangani berbagai fungsionalitas dan interaksi di sisi pengguna (client-side). Meski
demikian, kapabilitas skrip ini kini telah berkembang pesat dan tidak hanya terbatas
pada peramban web. JavaScript juga dapat dimanfaatkan untuk memberikan instruksi
kontrol maupun mengeksekusi objek-objek yang tersemat (embedded objects) di dalam
berbagai platform atau aplikasi eksternal lainnya (Wibawa & Naufal, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, Qpat ditarik kesimpulan bahwa JavaScript adalah
sebuah bahasa pemrograman berparadigma prototipe yang sangat mendominasi

ekosistem pengembangan aplikasi, baik pada platform web maupun seluler (mobile).




Tingginya tingkat adopsi teknologi ini didorong oleh fleksibilitasnya yang mampu
mengakomodasi kebutuhan komputasi pada sisi antarmuka pengguna (frontend)
maupun sisi server (backend). Selain ditopang oleh skala komunitas pengembang yang
sangat masif, keunggulan utama JavaScript juga terletak pada kemampuannya dalam
memfasilitasi proses pembangunan sistem yang jauh lebih ringan dan efisien apabila
dikomparasikan dengan alternatif bahasa pemrograman lainnya. Keunggulan
karakteristik JavaScript ini menjadi landasan utama bagi React Native, sebuah
Jframework pengembangan aplikasi mobile hybrid berbasis pustaka React yang
memungkinkan pembuatan aplikasi lintas platform (Android dan iOS) hanya dengan
satu basis kode. Penggunaan React Native dinilai lebih menguntungkan dibandingkan
pendekatan native menggunakan Java atau Kotlin karena proses pengembangannya
yang jauh lebih mudah, cepat, dan ringan, namun tetap mampu menghasilkan aplikasi

dengan pengalaman pengguna yang berkualitas.

2.8 Firebase

Firebase Firestore adalah salah satu layanan cloud database NoSQOL dari Google
yang memungkinkan penyimpanan dan sinkronisasi data secara real-time untuk aplikasi
mobile dan web. Firestore menawarkan fleksibilitas dalam struktur data dan kecepatan
dalam proses baca-tulis data. Firebase mempermudah pengembangan aplikasi tanpa
harus membangun infrastruktur backend kompleks (Ganesha, 2025).

Firebase merupakan layanan API dari Google yang dirancang untuk sinkronisasi dan
penyimpanan data lintas platform, termasuk Android, 108, serta aplikasi berbasis web.
Salah satu fitur unggulannya, yaitu Firebase Realtime Database, menawarkan
mekanisme penyimpanan dan pengambilan data dengan tingkat keamanan serta
kecepatan yang optimal. Keunggulan utamanya terletak pada kemampuan sinkronisasi
otomatis, di mana setiap perubahan data pada basis data akan langsung diperbarui di sisi
pengguna tanpa memerlukan pemanggilan ulang (query) secara manual. Hal ini
dimungkinkan berkat dukungan pustaka (/ibrary) yang luas bagi platform miobile dan
web. (Imbalo et al., 2022).

?erdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa firebase merupakan layanan
cloud database NoSQL dari Google yang memfasilitasi penyimpanan dan sinkronisasi
data secara otomatis dan real-time untuk aplikasi berbasis mobile maupun web. Melalui
fitur unggulannya seperti Firestore dan Realtime Database, platform ini menawarkan
kecepatan, keamanan, serta fleksibilitas struktur data yang tinggi. Sistem ini mampu

memperbarui informasi secara langsung ketika terjadi perubahan pada dafabase tanpa




memerlukan pemanggilan data secara berulang. Oleh karena itu, penggunaan Firebase
dinilai sangat efisien karena mempermudah proses pengembangan aplikasi tanpa
mengharuskan pengembang untuk membangun infrastruktur backend yang kompleks
dari awal.
2.9 Waterfall

Model Waterfall dikenal sebagai pendekatan pengembangan perangkat lunak yang
bersifat sistematis dan berurutan. Dalam kerangka SDLC, metode ini menginstruksikan
alur pengerjaan yang dimulai dari identifikasi kebutuhan pengguna, desain arsitektur,
hingga proses maintenance. Karena sifatnya yang sederhana namun disiplin, setiap
tahapan dalam siklus ini bertindak sebagai prasyarat bagi langkah selanjutnya, sehingga
tidak memungkinkan adanya pengerjaan yang tumpang tindih sebelum tahap terdahulu

diselesaikan (Haniva et al., 2023).

Requirement System Implementation
Analysis Design (Coding)

Testing Maintenance

Gambar 2.1 Tahapan-tahapan metodologi Waterfall

Sumber : (Haniva et al., 2023)
Berikut ini merupakan tahapan dari metode Waterfall, yakni:
a) Perencanaan Konsep (Requirement Analysis)

Tahapan 1 bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan serta ekspektasi
pengguna secara akurat. Proses ngumpulan data dilakukan melalui wawancara
langsung dengan para pemangku kepentingan guna mendapatkan informasi yang
mendalam. Hasil dari proses ini adalah dokumen analisis dan spesifikasi
kebutuhan sistem, yang nantinya akan berfungsi sebagai panduan utama dalam
seluruh rangkaian pengembangan perangkat lunak.

b) Pemodelan sistem (System Design)

Pada tahap ini, seluruh hasil analisis kebutuhan yang telah disusun
sebelumnya ditransformasikan ke dalam bentuk rancangan atau desain sistem
yang komprehensif. Perancangan ini berfungsi sebagai cetak biru (blueprint)
teknis yang mendetail, schingga memberikan instruksi yang jelas bagi
pengembang saat memasuki proses pengodean nantinya.

¢) Implementasi

Dalam fase ini, rancangan sistem yang telah disiapkan mulai direalisasikan

melalui proses pengodean atau coding. Tujuannya adalah untuk menerjemahkan




seluruh desain teknis ke dalam bahasa pemrograman, sehingga arsitektur tersebut
dapat diwujudkan menjadi sebuah aplikasi yang fungsional.
d) Pengujian
Setelah proses pengembangan selesai, sistem memasuki tahap evaluasi guna
menguji kinerja dan tingkat optimalitasnya secara menyeluruh. Penguyjian ini
dilakukan untuk memvalidasi apakah seluruh fitur yang telah dibangun sudah
berfungsi secara tepat dan sesuai dengan standar kebutuhan yang ditetapkan
sebelumnya.
e) Pemeliharaan
Fase pemeliharaan ini dilaksanakan sebagai langkah antisipasi dan perbaikan
jika ditemukan kendala teknis atau kerusakan pada sistem di kemudian hari.
Selain untuk menangani gangguan, tahapan ini juga berfungsi untuk menjaga
stabilitas aplikasi agar tetap beroperasi secara optimal dalam jangka panjang.
2.9.1 Kelebihan Waterfall
Model Waterfall menawarkan sejumlah keunggulan, di antaranya adalah alur
kerja yang sederhana dan mudah dipahami karena setiap fasenya memiliki
batasan yang jelas serta terstruktur. Selain itu, metodologi ini menghasilkan
dokumentasi yang sangat lengkap di setiap tahapannya, sehingga memudahkan
tim dalam melakukan proses pemeliharaan sistem. Karakteristik tersebut
membuat metode ini sangat ideal untuk diimplementasikan pada proyek dengan
skala kecil dan kebutuhan yang stabil.
2.9.2 Kekurangan Waterfall
Model Waterfall ini memiliki keterbatasan pada sifatnya yang cenderung
kaku, di mana kekeliruan pada fase terdahulu mengharuskan pengembang untuk
mengulang proses dari tahap paling awal. @lain itu, keberhasilan metode ini
sangat bergantung pada ketepatan spesifikasi kebutuhan yang disusun di awal
penelitian. Hal tersebut menyebabkan metode Waterfall kurang fleksibel jika
terdapat perubahan mendadak dan kurang efektif untuk kebutuhan
pengembangan sistem yang memerlukan durasi waktu yang singkat.
2.10 Unified Modelingﬁnguage (UML)
Unified Modeling Language atau UML merupakan standar pemodelan visual yang
umum digunakan dalam merancang dan membangun perangkat lunak berbasis objek.
Sebagai bahasa pemodelan yang telah terstandarisasi, UML berfungsi sebagai media untuk

menyusun cetak biru (blueprinf) sebuah sistem secara terperinci. Di dalam UML,




pengembang dapat mendefinisikan berbagai elemen penting, mulai dari alur proses bisnis
hingga struktur kelas dalam bahasa pemrograman tertentu. Untuk menggambarkan arsitektur
sistem tersebut, terdapat %erapa diagram UML yang sering diaplikasikan, antara lain:
(Ramdany, 2024).

2.10.@ Use Case

Use Case diagram memberikan gambaran mengenai fungsionalitas yang
diharapkan dari sebuah sistem melalui representasi interaksi antara aktor dan sistem
tersebut. Diagram ini berfungsi untuk memetakan berbagai jenis interaksi yang
dilakukan oleh pengguna, sehingga sangat membantu dalam merancang alur sistem
secara lebih terstruktur. Di dalam pemodelan ini, aktor didefinisikan sebagai entitas,
baik berupa manusia maupun sistem lain, yang memiliki peran atau melakukan
aktivitas tertentu di dalam sistem yang dikembangkan.

2.10.4 Class Diagram
Class Diagram merupakan representasi visual yang menggambarkan struktur
sistem melalui kumpulan kelas, paket, dan objek. Diagram ini merinci setiap elemen
kelas beserta atributnya, serta menjelaskan hubungan keterkaitan antar kelas seperti
pewarisan (inheritance), asosiasi, dan relasi lainnya. Dalam pengembangan sistem
berorientasi objek, diagram ini berfungsi sebagai model data yang mendefinisikan
bagaimana informasi dan struktur internal sistem saling terhubung.
2.1 Oﬁcx‘fvig: Diagram
Activity diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan
alur kerja atau perilaku sistem. Diagram ini bersifat intuitif dan fleksibel,
memudahkan perancangan logika internal dari operasi yang kompleks. Oleh karena
itu, activity diagram sering digunakan untuk merancang sistem perangkat lunak dan
perangkat keras pada tahap awal desain.
2.10.3 Sequence Diagram
Sequence Diagram berfungsi untuk menggambarkan interaksi antar objek,
baik di dalam maupun di sekitar sistem, melalui pertukaran pesan (message) yang
disusun berdasarkan urutan waktu. Sebagai salah satu diagram UML, model ini
memperlihatkan secara detail bagaimana setiap komponen saling berkomunikasi
secara kronologis. Pada umumnya, diagram ini diterapkan pada fase perancangan

teknis untuk menyusun alur komunikasi antar proses yang lebih spesifik dan formal.




9.11 Analisis PIECES
Analisis PIECES merupakan sebuah teknik evaluasi yang digunakan untuk
membedah kinerja sistem yang sedang berjalan sebagai dasar dalam merancang sistem
baru yang lebih baik. Melalui metode ini, setiap permasalahan yang ditemukan akan
dipetakan % dalam enam kategori utama, yaitu performance (kinerja), information
(informasi), economics (ekonomi), control (pengendalian), efficiency (efisiensi), dan
service (layanan). Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai keenam kategori
dalam analisis PIECES tersebut:
P Performance
Secara umum, kategori ini menyoroti perbandingan antara volume pekerjaan
yang harus diselesaikan dengan durasi waktu yang dihabiskan untuk melakukan
aktivitas tersebut. Fokus utamanya adalah mengevaluasi sejauh mana sistem
mampu mengelola beban kerja secara produktif tanpa memerlukan waktu yang
berlebihan.
2. Information
Kategori informasi berfokus pada mekanisme aliran data, baik yang masuk
maupun keluar dalam sebuah proses, serta mencakup metode penyimpanan data
tersebut. Evaluasi pada poin ini bertujuan tuk memastikan bahwa data dikelola
dengan baik sehingga informasi yang dihasilkan tetap akurat dan mudah diakses
saat dibutuhkan.
3. Economics
Kategori ini mengevaluasi sejauh mana sebuah sistem mampu
mengefisienkan biaya operasional sekaligus mendorong peningkatan nilai tambah
serta keuntungan finansial yang maksimal bagi sebuah organisasi.
4. Control
Kategori ini menyoroti penanganan berbagai kendala yang berkaitan dengan
manajemen hak akses dan perlindungan keamanan data. Selain itu, evaluasi pada
kategori ini juga bertujuan untuk menyederhanakan alur prosedur operasional agar
sistem terhindar dari rantai birokrasi yang berbelit-belit dan tidak efisien.
5. Efficiency
Kategori ini berfokus pada evaluasi operasional sistem, baik tugas tersebut
dieksekusi oleh sumber daya manusia maupun mesin. Penilaian ini bertujuan

untuk mengidentifikasi apakah suatu alur kerja mengonsumsi sumber daya secara




berlebihan, guna mencegah terjadinya pemborosan pada alokasi waktu, tenaga,
hingga material.

6. Service

Kategori ini mengevaluasi terhadap tingkat kemudahan operasional dari

suatu proses kerja. Selain itu, aspek ini juga ditujukan untuk memastikan bahwa
alur tersebut benar-benar mampu memberikan hasil akhir (oufput) yang relevan
dan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

ﬁngkategorian masalah yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan wawasan atau

pandangan dari suatu sistem atau proses bisnis yang lebih baik.

2.12 Black Box Testing

Pendekatan Black Box Testing diaplikasikan tuk mengevaluasi fungsionalitas
perangkat lunak tanpa melibatkan analisis terhadap struktur internal atau kode
programnya. Fokus utama metode ini terletak pada verifikasi hasil luaran (oufpuf) yang
dihasilkan dari sekumpulan data masukan (inpur) tertentu guna memastikan sistem
beroperasi sesuai spesifikasi kebutuhan. Melalui pengujian ini, setiap formulir dan
proses diuji secara langsung untuk mendeteksi potensi kesalahan atau bug. Langkah
perbaikan yang dilakukan pasca-pengujian bertujuan untuk menjamin bahwa sistem
berada dalam kondisi stabil dan layak untuk diimplementasikan (Ginting & Lubis,
2024).

Senada dengan hal tersebut, evaluasi fungsionalitas perangkat lunak melalui
metode glack Box testing berfokus pada analisis korelasi antara data masukan dan hasil
luaran tanpa melibatkan pemeriksaan terhadap arsitektur kode internal. Teknik ini
umumnya diterapkan pada fase final siklus pengembangan guna memvalidasi
efektivitas serta kinerja sistem secara menyeluruh sebelum diimplementasikan.
(Nurfathullah, 2024).

gapat disimpulkan, Black box testing merupakan sebuah pendekatan pengujian
perangkat lunak yang menitikberatkan pada evaluasi fungsionalitas eksternal. Dalam
pelaksanaannya, proses evaluasi ini sama sekali tidak melibatkan pemeriksaan terhadap
arsitektur internal maupun susunan kode sumber (source code) dari suatu program.
Pengujian murni dilakukan dengan cara memasukkan berbagai skenario data uji (input)
untuk memvalidasi apakah respons yang dimunculkan (outpur) sudah selaras dengan
spesifikasi kebutuhan yang ditetapkan di awal. Pada umumnya, metode ini
diimplementasikan pada fase akhir pengembangan guna mengidentifikasi potensi

kecacatan sistem (bug), menjamin kualitas performa secara menyeluruh, serta




memastikan bahwa aplikasi tersebut benar-benar layak untuk dioperasikan oleh

pengguna.

2.13 Penelitian Terdahulu

Terdapat Eaberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan berhubungan dengan

penelitian ini adalah:

$abel 2.1 Penelitian Terdahulu

No.

1

Penulis

(Usin et al., 2025)

Judul

Rancang Bangun Sistem Manajemen Posyandu Seroja di Desa Saka

Mangkahai Berbasis Android (SINTA 5)

Metode

Waterfall

Hasil

Hasil penelitian tersebut adalah aplikasi Sistem Manajemen Posyandu
Seroja berbasis Android berhasil dikembangkan dan dinilai dapat
emberikan akses yang lebih mudah dan cepat terhadap informasi
kesehatan serta layanan Posyandu Seroja, sekaligus meningkatkan
efisiensi pengelolaan kegiatan posyandu di Desa Saka Mangkahai.
Aplikasi ini juga mencakup fitur seperti jadwal posyandu, edukasi,

pesan/konsultasi, riwayat kunjungan, riwayat imunisasi, laporan

kegiatan, dan notifikasi.

Link

https://doi.org/10.47111/jointecoms.v514.25346

No.

2

Penulis

Judul

Rahmi et al., 2025)

%NCANG BANGUN WEBSITE SISTEM INFROMASI
POSYANDU WIJAYA KUSUMA PADA DESA RAWANG SARI
(SINTA 4)

Metode

Waterfall

Hasil

Hasil penelitian tersebut adalah pengembangan website Sistem
Informasi Posyandu Wijaya Kusuma yang sesuai dengan proses bisnis
kegiatan posyandu dan memungkinkan pencatatan kegiatan dilakukan
secara digital oleh kader dan bidan menggunakan komputer. @ain itu,

sistem ini juga membantu meminimalkan kesalahan pencatatan, serta




mempermudah rekapitulasi dan pencarian data, sehingga waktu yang

dibutuhkan menjadi lebih singkat

ﬁps:ﬁdoi,mgjlo.S 1876/simtek.v10il.1527

Link

No. 3

Penulis Maulana et al., 2025)

Judul érancangan Aplikasi Mobile Posyandu Sehat Untuk Pelayanan
Kunjungan dan Imunisasi Anak (SINTA 4)

Metode Waterfall

Hasil Penelitian ini berhasil dirancang sebagai pengganti metode manual,
sehingga mempermudah pengelolaan data dan akses informasi di
posyandu. Sistem ini memungkinkan kader mengelola data secara digital
dan memudahkan akses informasi terbaru bagi kader dan masyarakat.

asil pengujian blackbox menunjukkan seluruh fitur berjalan dengan

baik, dan pengujian usability testing dengan 6 responden menghasilkan
rata-rata 95%, yang menandakan sistem sangat layak digunakan.

Link ﬁps:h’doi.org!le 6040/jati.v9il.12500

No. 4

Penulis (Nikmah et al., 2026)

Judul NCANG BANGUN SISTEM INFORMASI POSYANDU
PENCATATAN DATA BALITA DAN EDUKASI KESEHATAN
BERBASIS WEBSITE ( STUDI KASUS : POSYANDU
MARDIRAHAYU 2 DESA CANGKRING REMBANG ) (SINTA 4)

Metode Waterfall

Hasil asil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi
Posyandu berbasis website berhasil dibangun dan berjalan dengan baik
sesuai rencana. Semua fitur utama telah diuji dan sistem mampu
merespons perintah dengan tepat tanpa kendala teknis, sehingga
membantu kader mencatat data dengan lebih akurat dan mempercepat
penyampaian informasi jadwal serta artikel kesehatan kepada orang tua
melalui WhatsApp.

Link ?ttps:ﬂdoi,orgfl0.36040{iati.vl0i2.l7850




No.

5

Penulis

(Pratrian et al., 2026)

Judul

evelopment of Web and Mobile Health Services Information System
Using Waterfall Method (SINTA 3)

Metode

Waterfall

Hasil

Aplikasi dan  website yang bernama SILAKES  berhasil
diimplementasikan sebagai sistem layanan kesehatan web dan mobile
dengan metode Waterfall, dan sistem ini meningkatkan efisiensi rumah
sakit serta kualitas pelayanan. Pasien dapat mengakses jadwal dokter,
antrean online, konsultasi, ketersediaan stok darah, dan survei kepuasan
kapan saja, sementara staf terbantu dengan pengelolaan data yang ﬁh
cepat dan alur kerja yang lebih efisien.

Link

ﬁps:ﬂdoi.org! 10.31294/co-science.v6il.10072







ﬂB 11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Penelitian
Dalam melakukan penelitian, terdapat alur penelitian yang bertujuan untuk
menguraikan setiap langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini. Berikut

merupakan ilustrasi dari diagram alur penelitian.

1. Wawancara
Pengumpulan Data |-------- 2. Observasi
3. Analisis Dokumen
Metode Waterfall w
]
.
Perancangan/Desain| 1. Desain ERD
sistem 2. Desain UML
r
= 1 T Coding menggunakan React
Imp entasi Native
h
Pengujian fF-------- Black box Testing

Tidak A sil

Maintenance

v

Dokumentasi

@ambar 3.1 Alur Penelitian




3.2 Tahapan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, berikut tahapan-tahapan penelitian yang
menjelaskan secara detail tiap langkah-langkah yang terdapat pada diagram alir penelitian.

3.2.1 Pengumpulan Data

Penelitian dimulai dengan tahapan pengumpulan data yang dilakukan melalui
beberapa pendekatan berikut:
1. Wawancara

Pada tahap wawancara, peneliti melakukan pertemuan langsung
dengan ketua/kepala Posyandu Lengkeng. Tujuan wawancara ini adalah untuk
mengumpulkan informasi mengenai sistem posyandu yang ada, kebutuhan
pengguna, serta kendala yang sering dihadapi dalam proses pencatatan
dan penyeberan informasi penjadwalan dan edukasi. Wawancara ini juga
dilakukan untuk memahami spesifikasi fungsional yang diharapkan dari g&m
informasi yang akan dikembangkan, sehingga sistem dapat mengakomodasi
kebutuhan administrasi Posyandu Lengkeng.
2. servasi

Tahapan observasi dilakukan dengan melihat langsung proses
kegiatan yang berlangsung di Posyandu Lengkeng pada hari pelaksanaannya. Hal
ini bertujuan untuk memvalidasi informasi dari wawancara dan melihat kendala
yang terjadi seperti kesulitan mencari data historis anak, dan proses rekapitulasi
laporan yang memakan waktu.
3. Analisis Dokumen

Peneliti menganalisis dokumen-dokumen fisik yang digunakan seperti
pencatatan hasil pemeriksaan balita, ibu hamil, dan lansia yang selama ini ditulis
tangan. Ini membantu dalam merancang struktur data untuk sistem yang baru.

3.2.2 Analisis Kebutuhan

Setelah ngumpulan data, langkah berikutnya adalah melakukan
analisis terhadap data yang telah diperoleh. Peneliti akan menganalisis proses
pendataanérestasi peserta didik yang berjalan di Posyandu Lengkeng.
Analisis 1n1 dilakukan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang ada
dalam sistem manual saat ini. Untuk memperkuat hasil analisis, peneliti akan
menggunakan metode PIECES, yang mengevaluasi sistem berdasarkan enam
variabel: Performance (Kinerja), Information (Informasi), Economic (Ekonomi),

Control (Kontrol), Efficiency (Efisiensi), dan Service (Pelayanan).




g.3 Perancangan/Desain Sistem

Pada tahap ini, dilakukan perancangan sistem sebelum memasuki tahap
implementasi dan penulisan kode program. Peneliti menggunakan berbagai
diagram untuk meModelkan sistem secara visual, sehingga pengguna dan peneliti
dapat memahami bagaimana sistem akan dibangun dan dioperasikan. Pendekatan
visual ini menggunakan metode Enfity Relationship Diagram (ERD) untuk
perancangan basis data dan Unified Modeling Language (UML) untuk
perancangan sistem.

Untuk rancangan basis data, peneliti menggunakan diagram ERD yang
berfungsi untuk meModelkan hubungan antar entitas dalam sistem. ERD ini akan
mengidentifikasi entitas seperti ibu, anak, penimbangan, imunisasi, jadwal
kegiatan, serta hubungan di antara mereka. Diagram ini membantu
mendefinisikan struktur data yang akan digunakan, sehingga proses
penyimpanan, pengelolaan, dan pengambilan data dapat berjalan secara efisien.

Peneliti menggunakan UML untuk meModelkan dan mendokumentasikan
sistem berbasis Object Oriented (0OQ0) secara visual. UML membantu
menggambarkan interaksi, gur kerja, dan komunikasi antar objek dalam sistem.
Diagram yang digunakan meliputi Use Case Diagram untuk memetakan
interaksi antara pengguna dan sistem, Activity Diagram untuk memvisualisasikan
alur kerja sistem, Class Diagram untuk menggambarkan data dan function
sistem, dan Sequence Diagram untuk menunjukkan pertukaran pesan antarobjek
secara kronologis. Dengan pendekatan ini, perancangan sistem menjadi lebih
jelas dan terstruktur, memudahkan proses pengembangan dan implementasi.

3.2.4 Implementasi

Tahap implementasi merupakan proses penulisan kode program
berdasarkan perancangan sistem yang telah dibuat. Pada tahap ini,
pengembangan aplikasi mobile dilakukan menggunakan framework React Native
yang berbahas 7ypeScript untuk membangun tampilan antarmuka yang dinamis
dan responsive dan JavaScript digunakan untuk pengembangan dalam back-end
sistem, yang memungkinkan pengelolaan data dan logika bisnis secara efisien.

3.2.5 Pengujian

Tahap ini dilakukan untuk menguji gngsionalitas sistem yang telah
dikembangkan menggunakan metode black box testing. Pengujian difokuskan
pada output sistem berdasarkan input yang diberikan oleh pengguna, tanpa




memperhatikan logika internal dari program. Tujuan utama dari pengujian ini
adalah memastikan bahwa seluruh fitur sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi
yang telah ditentukan, dan untuk mendeteksi kesalahan fungsional, masalah
antarmuka, atau gangguan performa. Jika terdapat kesalahan atau
ketidaksesuaian pada output, peneliti akan melakukan perbaikan kode hingga
sistem dapat berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan pengguna.

3.2.6 Maintenance

Tahap maintenance @rtujuan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki
kesalahan atau bug yang mungkin tidak terdeteksi selama tahap pengujian.
Proses ini memastikan bahwa sistem berjalan optimal dalam lingkungan
pengguna, serta mendukung perbaikan dan peningkatan berkelanjutan agar
sistem dapat beradaptasi dengan kebutuhan di masa mendatang.

3.2.7 Dokumentasi

Tahap dokumentasi berperan penting dalam merangkum seluruh proses
pengembangan sistem. Peneliti menyusun laporan lengkap yang berfungsi
sebagai panduan bagi pengguna dan pengembang untuk memahami serta
memodifikasi sistem di masa depan. Laporan ini juga berﬁmgsi%agai referensi
untuk penelitian dan pengembangan lebih lanjut.

3.3 Alat Bantu Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti membutuhkan alat bantu guna
mempermudah dan mendukung selama proses penelitian.

a. Perangkat Keras (Hardware)

ﬁpmp : Lenovo Thinkpad T460
TOCESSOr : Intel(R) Core(TM) i5-6300U CPU (@ 2.40GHz 2.50 GHz
RAM : 8.00 GB

HDD 1256 GB




b. @:rangkat Lunak (Software)

Sistem : Windows 10 Home 64-bit
Bahasa Pemrograman : Javascript & TypeScript
Framework : React Native

Basis Data : Firebase

Software Aplikasi : Visual Studio Code, Draw.io
Penulisan Skripsi : Microsoft Word

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian
Berikut waktu dan tempat elitian yang akan digunakan selama penelitian ini
berlangsung.
. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Posyandu Lengkeng yang berlokasi di ﬁ.OM, Harapan
Baru, Kec. Bekasi Utara, Kota Bekasi.
. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan mulai dari bulan Agustus 2025 hingga
Januari 2026.
3. Jadwal Penelitian
Berikut jadwal penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Bulan Ke
Tahapan

No 1 2 3 4 5 6

Emggu

1 Pengumpulan
Data

Analisis
Kebutuhan
Perancangan/
3 | Desain
Sistem

Implementasi

Pengujian

Maintenance

-1 | ||

Dokumentasi




mB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Perusahaan
Pada bagian ini menjelaskan gambaran umum mengenai Posyandu Lengkeng di RW
014 Bekasi Utara sebagai instansi yang menjadi objek penelitian. Informasi yang
disajikan meliputi visi dan misi, dan struktur organisasi.
3. Visi:
Menjadikan masyarakat sejahtera dan mandiri.
4. Misi:
1. Lebih mendapatkan pelayanan kesehatan masyarakat bagi warga sekitar.
2. Meningkatkan kehadiran balita ke posyandu untuk tumbuh kembang.
3. Menggalakan pemberiam ﬁl ekslusif.
4. Meningkatkan kesadaran ibu untuk memeriksa kehamilan.
5. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memeriksa kesehatan secara
berkala ﬁ penyuluhan
6. Meningkatkan kesadaran masyarakat agar hidup sehat dan bersih
5. Struktur Organisasi

Bagian ini menyajikan struktur organisasi umum posyandu lengkeng secara

KETLA

] SEKRETARIS ‘ | A |

| l_‘—l |

menyeluruh.

‘ ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANBGOTA

‘ ANGGOTA

‘ ANGGOTA

ANBEOTA ‘ ANGGOTA

‘ ANGGOTA

‘ ANGGOTA

‘ ANGGOTA

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Posyandu Lengkeng
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Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan
yang berada di posyandu lengkeng.
abel 4.1 Tugas dan Fungsi

No Nama Jabatan Keterangan
1 | Yuniarti Ratna | Ketua I. Memimpin,

K mengarahkan, dan
mengoordinasikan
seluruh kegiatan
organisasi.

2. Bertanggung jawab
penuh atas
pelaksanaan




program kerja dan
tujuan organisasi.
Mengambil
keputusan strategis
dan memberikan
solusi atas
permasalahan yang
muncul.
Memimpin rapat
evaluasi dan rapat
perencanaan rutin.
Menjadi perwakilan
utama dalam
berkomunikasi
dengan pihak
eksternal/pembina.

Tuty Sugiarty

Sekretaris

Mengelola seluruh
urusan administrasi,
tata usaha, dan surat-
menyurat
(masuk/keluar).
Mencatat notulensi
(hasil pembahasan
dan keputusan) pada
setiap rapat.
Mengumpulkan,
mengelola, dan
mengarsipkan data
pendukung (seperti
data warga/pasien,
presensi).
Membuat draf
proposal  kegiatan
dan laporan
pertanggungjawaban
(LPJ).

Caswati

Bendahara

. Mengelola dan

memonitor  seluruh
arus kas keuangan
(pemasukan dan
pengeluaran).

. Menyimpan  bukti

transaksi (nota,
kuitansi, struk) secara
rapi dan sistematis.

. Mengatur alokasi

dana agar sesuai
dengan Rencana




Anggaran Biaya

(RAB) yang
disetujui.

. Membuat dan
melaporkan
pembukuan/laporan
keuangan secara
berkala dan
transparan.

Sugiyatmi Anggota Melaksanakan tugas
teknis dan
operasional di
lapangan sesuai
arahan
koordinator/ketua.
Berpartisipasi  aktif
dalam
menyukseskan
program kerja yang
telah disepakati
bersama.

Susanti Anggota Melaksanakan tugas
teknis dan
operasional di
lapangan sesuai
arahan
koordinator/ketua
Berpartisipasi  aktif
dalam
menyukseskan
program kerja yang
telah disepakati
bersama.

Rita Rosnanita | Anggota Melaksanakan tugas
teknis dan
operasional di
lapangan sesuai
arahan
koordinator/ketua.

Berpartisipasi aktif
dalam
menyukseskan

program kerja yang




telah disepakati

bersama.

Syafrida

Anggota

1. Melaksanakan
tugas teknis dan
operasional di lapangan
sesuai arahan
koordinator/ketua.

2. Berpartisipasi
aktif dalam
menyukseskan program
kerja yang telah

disepakati bersama.

Purih  Hindra

Winarni

Anggota

1. Melaksanakan
tugas teknis dan
operasional di lapangan
sesuai arahan
koordinator/ketua.

2. Berpartisipasi
aktif dalam
menyukseskan program
kerja yang telah

disepakati bersama.

Yanti Lisyanti

Anggota

1. Melaksanakan
tugas teknis dan
operasional di lapangan
sesuai arahan
koordinator/ketua.

2. Berpartisipasi
aktif dalam
menyukseskan program
kerja yang telah

disepakati bersama.

10

Luciana

Anggota

1. Melaksanakan
tugas teknis dan




operasional di lapangan
sesuai arahan
koordinator/ketua.

2. Berpartisipasi
aktif dalam
menyukseskan program
kerja yang telah

disepakati bersama.

11

Ita Yunita Sari

Anggota

1. Melaksanakan
tugas teknis dan
operasional di lapangan
sesual arahan
koordinator/ketua.

2. Berpartisipasi
aktif dalam
menyukseskan program
kerja yang telah

disepakati bersama.

12

Siti Nursiyah

Anggota

1. Melaksanakan
tugas teknis dan
operasional di lapangan
sesuai arahan
koordinator/ketua.

2. Berpartisipasi
aktif dalam
menyukseskan program
kerja yang telah

disepakati bersama.

13

Euis Sumiarsih

Anggota

1. Melaksanakan

tugas teknis dan
operasional di lapangan
sesuai arahan

koordinator/ketua.




2. Berpartisipasi

aktif dalam
menyukseskan program
kerja yang telah

disepakati bersama.

14 | Mikhilah Hadi | Anggota 1. Melaksanakan
S tugas teknis dan
operasional di lapangan
sesual arahan
koordinator/ketua.

2. Berpartisipasi
aktif dalam
menyukseskan program
kerja yang telah

disepakati bersama.

4.2 Analisis Kebutuhan
nalisis kebutuhan dilakukan untuk memahami sistem yang akan dibuat untuk
membantu proses pendataan peserta posyandu yaitu balita, ibu hamil, dan lansia. Untuk
mendapatkan hasil analisis yang menyeluruh akan dilakukan analisis sistem berjalan saat
ini, menganalisis dokumen masukan dan keluaran, mengidentifikasi kekurangan sistem
berjalan menggunakan PIECES.
4.2.1. Flowchart Sistem Berjalan
Flowchart ini dibuat untuk memberikan gambaran umum tentang

bagaimana proses di posyandu lengkeng berjalan saat ini.

Masyarakal datang
W langsung ke Perdga‘:l:rllan Fem’:nnEb:ﬁn:an
posyandu
/’_ MEJA 4
MEJA 3
MEJAS Pengecekan, Imunisasi, Vitamin,
PEREaN Pemberian Makanan Tambahan Tensi, Gula, Kolesterol, Asam Urat & Tencmsmn 2“:‘ nalita
Sereening ansia, dan bu ham

@mbar 4.2 Flowchart Sistem Berjalan




4.2.2. Analisis Dokumen

Selama proses pencatatan pemeriksaan di Posyandu Lengkeng,
beberapa dokumen digunakan sebagai referensi beberapa dokumen
digunakan sebagai referensi untuk proses pencatatan, pengolahan, dan
pelaporan data. Dua jenis dokumen ini adalah dokumen masukkan (inpuf)
dan dokumen keluaran (output). Tujuan dari analisis dokumen ini adalah
untuk mendapatkan pemahaman tentang alur informasi ng terjadi dalam
sistem yang berjalan saat ini. Pemahaman ini dapat digunakan sebagai
dasar untuk membangun sistem yang lebih terorganisir dan efisien.
Masing-masing jenis dokumen yang digunakan diuraikan di sini.

1. Dokumen Masukan (input)

Dalam proses pencatatan pemeriksaan, dokumen masukkan
adalah sumber data utama. Dalam sistem saat ini dokumen

masukan meliputi:

glbel 4.2 Dokumen Masukan

No | Nama Dokumen Fungsi Sumber Bentuk

1. | Data Balita Sebagai Wali Balita | Al
catatan (Lampiran
identitas dan 5)
informasi
balita yang
melakukan
pemeriksaan

2. | Data pemeriksaan | Sebagai Wali Balita | A2

balita informasi (Lampiran

mengenai 5)
kondisi
kesehatan
balita

3. | Data Lansia Sebagai Lansia/Wali | A3
catatan lansia (Lampiran
identitas dan 7
informasi




lansia yang
melakukan
pemeriksaan
4. | Data pemeriksaan | Sebagai Lansia/Wali | A4
lansia informasi Lansia (Lampiran
mengenai 7)
kondisi
kesehatan
lansia
5. | Data ibu hamil Sebagai Ibu AS
catatan hamil/Suami | (Lampiran
identitas dan 6)
informasi ibu
hamil yang
melakukan
pemeriksaan
6. | Data pemeriksaan | Sebagai Ibu Ab
1bu hamil informasi hamil/Suami | (Lampiran
mengenai 6)
kondisi
kesehatan ibu
hamil
2. Dokumen Keluaran (Output)

Dokumen keluaran merupakan hasil dari proses pengolahan
data yang digunakan untuk pelaporan dan rekapitulasi
pemerikasaan peserta posyandu Dalam sistem saat ini dokumen
keluaran meliputi:

Tabel 4.3 Dokumen Keluaran
No Nama Dokumen Fungsi Distribusi Bentuk
Laporan Sebagai Ketua/Sekretaris | Bl
Pemeriksaan Balita | dokumen Posyandu




rekap resmi
yang
mencatat
hasil
pemeriksaan

balita

2. Laporan Sebagai Ketua/Sekretaris | B2
Pemeriksaan Lansia | dokumen Posyandu
rekap resmi
yang
mencatat
hasil
pemeriksaan

lansia

3. Laporan Sebagai Ketua/Sekretaris | B3
Pemeriksaan Ibu dokumen Posyandu
hamil rekap resmi
yang
mencatat
hasil
pemeriksaan

ibu hamil

4.2.3. Analisis PIECES

Untuk memberikan pemahaman yang konprehensif terhadap kekurangan
dan kelemahan sistem berjalan dilakukan analisis dengan metode CES
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service). Berikut
adalah hasil analisis yang telah dilakukan:

Tabel 4. 4 Analisis PIECES

PIECES Proses Sistem Lama Sistem Baru
Pencatatan Sangat lambat dan | Cepat dan
Performance
memicu antrean | responsive




karena  pencarian

pencarian data

buku instan

Edukasi Durasi penyuluhan | Edukasi  tersedia
terbatas hanya pada | 24/7 dan dapat
saat hari-H | diakses kapan saja
Posyandu melalui aplikasi.
(tergantung waktu
kader).

Jadwal Penyebaran Sistem
informasi  jadwal | mengirimkan push
berjalan lambat | notification secara
(melalui lisan atau | instan dan serentak
pesan berantai | ke = semua  HP
WA). warga.

Pencatatan Dokumen fisik | Data tersimpan
rentan rusak | aman, akurat, dan
(sobek/basah), terstruktur di dalam
hilang, dan sulit | database (seperti
untuk direkap | Firebase).
ulang.

Edukasi Informasi lisan | Materi edukasi
mudah  dilupakan | terdokumentasi

Information oleh warga setelah | dengan baik dalam
pulang dari | bentuk teks/gambar
Posyandu. dan bisa dibaca

ulang.

Jadwal Informasi jadwal di | Terdapat fitur
grup WA sering | "Jadwal" di aplikasi
tertumpuk sehingga informasi
(tenggelam)  oleh | selalu terpusat dan
obrolan warga lain. | jelas.

Pencatatan Membutuhkan Menghemat

Economy anggaran rutin | anggaran
untuk membeli | desa/puskesmas




buku KMS, buku
KIA, kertas folio,
dan ATK.

secara  signifikan
karena berbasis

digital (paperiess).

Edukasi Terdapat biaya | Bebas biaya cetak
pencetakan brosur, | karena materi
poster, atau leaflet | diunggah langsung
kesehatan. ke dalam sistem

Jadwal Terdapat biaya | Pemberitahuan
pencetakan  surat | dilakukan melalui
undangan atau | sistem  notifikasi
penggunaan aplikasi secara
pulsa/kuota pribadi | gratis.
kader.

Pencatatan Memiliki risiko | Data tersimpan
tinggi terhadap | aman di dalam
kerusakan fisik | database dan hanya
dokumen dan | bisa diakses melalui
kehilangan data. login Admin,

sehingga
meminimalisir
risiko  kehilangan
dan kerusakan data
Control Edukasi Penyampaian Hak akses publikasi
materi penyuluhan | dikontrol

masih secara lisan
sehingga sulit untuk
mengontrol

keakuratan dan
keseragaman

informasi kesehatan
yang diterima oleh

warga.

sepenuhnya  oleh
Admin. Materi
berupa artikel dan
video edukasi
disaring (filter) dan
divalidasi oleh
Admin terlebih
dahulu sebelum

ditampilkan di




halaman publik

untuk warga.

Jadwal Sangat sulit | Admin  memiliki
mengontrol kontrol penuh;
penyebaran jadwal yang
informasi jika | direvisi  langsung
terjadi  perubahan | tersinkronisasi  di
jadwal mendadak. | HP semua peserta.

Pencatatan Memakan  waktu | Memangkas waktu
operasional  yang | administrasi secara
cukup lama karena | drastis. Adanya
masih dikelola | fitur pencarian
secara berdasarkan nama
konvensional. dan NIK

memungkinkan
Admin menemukan
data dan menginput
hasil pemeriksaan
baru
Efficiency | Edukasi Kader harus | Cukup  membuat
menjelaskan materi | satu unggahan
yang sama berulang | artikel edukasi
kali kepada ibu-ibu | untuk dibaca oleh
yang berbeda. seluruh peserta
Posyandu.

Jadwal Kader repot | Sistem bekerja
melakukan  copy- | secara otomatis
paste pesan WA | membagikan
satu per satu. jadwal tanpa perlu

tenaga ekstra dari
kader.

Pencatatan Warga tidak bisa | Meningkatkan

Service memantau transparansi
perkembangan layanan. Warga




kesehatan jika tidak | dapat  memantau

sedang memegang | riwayat

buku fisik. pemeriksaan secara
spesifik  (seperti
lingkar kepala
balita, gula darah
lansia, atau wusia
kehamilan ibu
hamil) kapan saja
secara mandiri
melalui aplikasi.

Edukasi Warga yang | Tetap mendapatkan
berhalangan hadir | akses materi
ke Posyandu akan | kesehatan dari
tertinggal informasi | rumah.
kesehatan.

Jadwal sering absen karena | Menggunakan
lupa dengan jadwal | notifikasi sebagai
rutin Posyandu. tindakan pengingat

otomatis bagi
warga.

4.24.

Analisis Kebuthuan Fungsional dan Non-Fungsional

Berdasarkan hasil %isis kelemahan pada sistem berjalan

menggunakan metode PIECES, maka dirancanglah analisis kebutuhan

sistem baru.

fungsional yang memetakan fitur-fitur pemecah masalah,

ebutuhan ini dibagi menjadi dua aspek, yaitu kebutuhan

serta

ebutuhan non-fungsional sebagai standar kualitas teknis yang harus

dipenuhi oleh aplikasi. Berikut merupakan table gutuhan fungsional
Tabel 4.5 Tabel kebutuhan fungsional

Kebutuhan Fungsional Fitur Aktor

Autentikasi dan otorisasi | Sistem harus | Petugas Posyandu

pengguna menyediakan fitur

login dan logout




menggunakan akun

yang terdaftar
Pencarian data peserta | Sistem Petugas Posyandu
posyandu menyediakan

kolom  pencarian
(search engine)
berbasis NIK atau
Nama untuk
menemukan data

warga

Pencatatan Ea%a

pemeriksaan balita, ibu

hamil, dan lansia

Kader dapat
menginput  data
tumbuh kembang
balita

(timbangan/tinggi),
pemeriksaan  ibu
hamil, serta data
kesehatan  lansia
(tensi, gula,

kolesterol, asam

Petugas Posyandu

urat).
Pengelolaan jadwal Kader dapat | Petugas posyandu
menginput,
mengubah, atau
menghapus jadwal
kegiatan posyandu
bulanan secara
digital melalui
aplikasi.
Otomatisasi Push | Sistem secara | Petugas posyandu
Notification otomatis

mengirimkan push
notification ke HP

warga seketika




setelah Kader
menyimpan jadwal

kegiatan baru.

Pengelolaan dan Akses | Kader dapat | Petugas posyandu,
Media Edukasi mengunggah dan | peserta posyandu

mengelola konten
edukasi, sedangkan
Masyarakat dapat
mengakses  fitur
tersebut untuk
membaca  artikel
kesehatan serta
menonton  video

edukasi

Analisis kebutuhan non-fungsional berfungsi untuk menentukan
bagaimana kinerja sistem tersebut bekerja. Eerikut merupakan
kebutuhan non fungsional dari sistem yang akan dibuat.

Tabel 4.6 Tabel kebutuhan non-fungsional

Kebutuhan Non-Fungsional PIECES

Aplikasi dibangun | Service:

menggunakan framework React | Memastikan seluruh masyarakat
Native agar dapat dipasang dan | dapat mengakses layanan
berjalan dengan lancar di | posyandu tanpa terhambat

perangkat Android maupun | perbedaan OS smartphone
10S.

Penyimpanan data  beralih | Economic : Memangkas biaya
penuh ke basis data cloud | anggaran posyandu untuk

(paperless database). pembelian ATK.

Sistem  dalam  melakukan | Performance : Mempercepat
pencarian data NIK/Nama atau | pelayanan di lapangan agar tidak
memproses data harus cepat. terjadi antrean panjang di lokasi

posyandu.




4.3 Perancangan Sistem

Bagian ini membahas tahapan perancangan sistem informasi pencatatan
pemerikssaan yang dirancang untuk menggantikan sistem lama yang masih bersifat
manual dan kurang terstruktur. Perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan pengguna serta temuan dari sistem yang berjalan saat ini. Tujuan utama dari
perancangan ini adalah untuk menyediakan solusi yang lebih efektif, efisien, dan
terintegrasi dalam pengelolaan data pemeriksaan peserta posyandu di Posyandu
Lengkeng RW 014 Bekasi Utara.
4.3.1 Identifikasi Pelaku/Aktor

Dalam membangun sebuah sistem informasi, penting untuk mengidentifikasi
a saja yang akan terlibat dan berinteraksi langsung dengan sistem tersebut.
Aktor merupakan entitas, baik individu maupun kelompok, yang memiliki peran
dan tanggung jawab tertentu dalam sistem. ldentifikasi aktor dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan, hak akses, dan peran masing-masing pengguna
dalam menjalankan proses bisnis ang sedang berlangsung. Pada sistem informasi
pendataan pemeriksaan ini terdapat 2 aktor utama yang terlibat yaitu petugas

posyandu(admin) dan peserta posyandu/wali(user). Penjelasan mengenai masing-

1
masing aktor disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.7 Identifikasi Aktor

No Aktor Keterangan Akses

Admin Petugas Melakukan login,
kesehatan, bidan, | mengelola

atau kader | (tambah/ubah/hapus)
Posyandu yang | data  pemeriksaan

memiliki otoritas | (Balita, Ibu Hamil,

. penuh dalam | Lansia), mengelola
pengelolaan data | jadwal kegiatan,
operasional  di | serta mengelola
lapangan. konten edukasi

(artikel/video).
Peserta Posyandu/ Wali Pengguna umum, | Mengakses halaman
2 ibu hamil, atau | utama tanpa login,

orang  tua/wali | mencari data




balita yang ingin
memantau
riwayat
kesehatan
keluarga secara

mandiri.

pemeriksaan melalui
NIK/Nama, melihat
jadwal kegiatan,
mengakses  materi
edukasi, dan
mengunduh (ekspor)
hasil pemeriksaan ke

format PDF.




9.3.2 Use Case Diagram

Sistem Posyandu Lengkeng

Lihat data
e (&=
— <<nrdends»
Cetak data Peserta/vall
Ped Posyan:
s ol e riks 3N
Kelola data ibu hamil
Lihat Jadwal

Kelola Jadwal

Nolifikasi Pengingal Jadwal

Kalota konten Edukagi
Membaca Edukasi

e

Gambar 4.3 Use Case Diagram

Diagram di atas adalah use case diagram usulan untuk Sistem Posyandu
Lengkeng yang akan dibuat. Diagram ini menggambarkan hubungan antara
pengguna (aktor) dan fungsionalitas sistem secara menyeluruh. Tujuannya adalah
untuk memberikan gambaran awal tentang bagaimana sistem akan bekerja dan siapa
saja yang dapat melakukan aksi tertentu di dalam sistem.

.3.3 Skenario Use Case

Berdasarkan use case diagram yang telah dibuat, berikut adalah skenario use

case pada sistem informasi pencatatan pemeriksaan di Posyandu Lengkeng:

@Skenario Use Case Login (Admin)

@bel 4.8 Skenario Use Case Login

Use Case Login

Aktor Admin (Petugas Posyandu)

Deskripsi Aktor masuk ke sistem dengan mengisi email dan
assword.

Kondisi Awal ktor berada di halaman login aplikasi.




Skenario

1. Aktor membuka aplikasi dan masuk ke Ealaman
login.

Sistem menampilkan form email dan password.
Aktor mengisi email dan password dengan benar.

Sistem melakukan validasi data.

- = BB

Jika data cocok, aktor dialihkan ke halaman
dashboard admin.

-Eondisi Akhir

Aktor berhasil masuk dan berada di halaman

dashboard admin.

? Skenario Use Case Kelola Data Pemeriksaan (Admin)

Tabel 4.9 Skenario Use Case Kelola Data Pemeriksaan

Use Case

Kelola Data Pemeriksaan

Aktor

Admin (Petugas Posyandu)

Deskripsi

Aktor menambah, mengubah, atau menghapus data

kesehatan balita, ibu hamil, dan lansia.

Kondisi Awal

Aktor sudah melakukan login dan berada di menu

Pemeriksaan.

Skenario

1. Aktor memilih kategori pemeriksaan (Balita/Ibu
Hamil/Lansia).
Sistem menampilkan daftar data yang sudah ada.

Aktor menekan tombol tambah atau edit.

= w NE)

Aktor mengisi/mengubah formulir data kesehatan

lengkap.

g )

Aktor menekan tombol Simpan.

3
6. Sistem menyimpan data ke database Firestore.

Kondisi Akhir

Data pemeriksaan berhasil diperbarui di dalam sistem.

3. Skenario Use Case Kelola Jadwal (Admin)

Tabel 4.10 Skenario Use Case Kelola Jadwal

Use Case Kelola Jadwal
Aktor Admin (Petugas Posyandu)
Deskripsi Aktor membuat, mengedit, atau menghapus informasi




agenda kegiatan Posyandu.

-Eondisi Awal Aktor sudah login dan berada di menu Jadwal.

Skenario 1. Aktor menekan tombol "Tambah Jadwal".

2. Aktor mengisi judul kegiatan, tanggal, waktu,
dan lokasi kegiatan.

? Aktor menekan tombol "Simpan".

4. Sistem memproses data dan menampilkannya di

kalender/daftar jadwal.

Kondisi Akhir Jadwal terbaru tersimpan dan dapat dilihat oleh
Admin maupun Masyarakat.

4. Skenario Use Case Kelola Konten Edukasi (Admin)
qabel 4.11 Skenario Use Case Kelola Konten Edukasi

Use Case Kelola Konten Edukasi
Aktor Admin (Petugas Posyandu)
Deskripsi Aktor mengunggah artikel atau video kesehatan

sebagai materi edukasi masyarakat.

Kondisi Awal Aktor sudah login dan berada di menu Pusat Edukasi.

Skenario 1. Aktor memilih tipe konten (Artikel atau Video).

2. Aktor mengisi judul, kategori, dan isi materi
(atau link YouTube untuk video).

? Aktor menekan tombol "Publikasikan".

4. Sistem menyimpan materi ke koleksi edukasi

Firestore.

Kondisi Akhir Materi edukasi berhasil dipublikasikan ke halaman

utama aplikasi.

5. ﬂenario Use Case Logout (Admin)
Tabel 4.12 Skenario Use Case Logout

Use Case Logout

Aktor Admin (Petugas Posyandu)

Deskripsi Aktor keluar dari sesi admin untuk mengamankan hak
akses.




Kondisi Awal Aktor sedang berada dalam status login.
Skenario 1. Aktor menekan ikon navigasi atau %mbol
"Logout".
2. Sistem menampilkan konfirmasi keluar.
3. Aktor menekan "Ya/Keluar".
4. Sistem enghapus token sesi dan mengalihkan
ke halaman login.
Kondisi Akhir Sesi berakhir dan aktor kembali ke halaman awal
(Halaman Login).

6. Skenario ?se Case Lihat Data Pemeriksaan (User)

Tabel 4.13 Skenario Use Case Lihat Data Pemeriksaan

Use Case Lihat Data Pemeriksaan
Aktor Peserta / Wali
Deskripsi Pengguna mencari dan melihat riwayat kesehatan

berdasarkan NIK.

ﬂndisi Awal

Pengguna berada di halaman utama (Public
Dashboard).

Skenario 1. Pengguna memasukkan NIK pada kolom
pencarian.
2. Pengguna menekan tombol Cari.
3. Sistem mencocokkan NIK dengan database.
4. Jika ditemukan, sistem menampilkan riwayat
hasil pemeriksaan.
5. Pengguna dapat menekan tombol "Cetak PDF"
untuk mengunduh laporan.
Kondisi Akhir Pengguna mendapatkan informasi kesehatan dan file

laporan PDF.

7. Skenario ae Case Lihat Jadwal & Notifikasi (User)
Tabel 4.14Skenario Use Case Lihat Jadwal & Notifikasi

Use Case

Lihat Jadwal

Aktor

Peserta / Wali




Deskripsi Pengguna melihat agenda Posyandu dan mengaktifkan

pengingat kegiatan.

%ndisi Awal Pengguna berada di menu Jadwal pada halaman

utama.

Skenario 1. Pengguna membuka daftar jadwal kegiatan.

2. Sistem menampilkan kalender dan list agenda.

3. Pengguna menekan detail salah satu jadwal.

4. Pengguna menekan tombol "Ingatkan Saya"
(Include Notifikasi).

5. Sistem mendaftarkan pengingat otomatis di

perangkat pengguna.

Kondisi Akhir Pengguna mengetahui jadwal dan akan mendapatkan

notifikasi pengingat.

E Skenario Use Case Membaca Edukasi (User)
Tabel 4.15 Skenario Use Case Membaca Edukasi

Use Case Membaca Edukasi
Aktor Peserta / Wali
Deskripsi Pengguna mengakses informasi kesehatan berupa teks

atau video secara mandiri.

Kondisi Awal Pengguna berada di menu Pusat Edukasi pada

halaman utama.

Skenario 1. Pengguna memilih kategori edukasi (misal:
Balita atau Ibu Hamil).

2. Pengguna memilih salah satu artikel atau video.

3. Sistem menampilkan isi materi secara lengkap.

4. Untuk video, sistem memutar video melalui

pemutar media.

Kondisi Akhir Pengguna berhasil mendapatkan informasi edukasi

kesehatan.

4.3.6 Class Diagram
Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur sistem secara statis
dengan menunjukkan kelas-kelas yang terlibat beserta atribut, metode, dan relasi

antar kelas. Diagram ini membantu dalam memvisualisasikan desain sistem




sebelum tahap implementasi dilakukan. Berikut adalah class diagram untuk sistem
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4.3.5 Activity Diagram

Bagian ini menyajikan activity diagram sebagai representasi visual dari alur
aktivitas dalam sistem yang dirancang. Diagram ini digunakan untuk
menggambarkan urutan kegiatan serta interaksi antar proses dalam sistem, mulai
dari awal hingga akhir proses secara lebih jelas, sistematis, dan terstruktur sebelum
implementasi dilakukan.

@ Activity Diagram Login (Admin)

Berikut ini adalah Activity Diagram login yang menjelaskan langkah-

langkah pengguna dan interaksi dengan sistem masuk ke dalam aplikasi:




Login
Aplikasi Database

Admin
Mengakses .
Halaman Rok
u_ Sedaction Page
Pilih Role
Admin
Laman Login

mengisi emai dan

password @an passwond

laman sdmin
-
®
LJ

@ambar 4.5 Activuty Diagram Login
2. Activity Diagram Kelola Pemeriksaan Balita (Admin)

Diagram ini menjelaskan alur saat Admin menginput data kesehatan

balita :

Kalola Pemeniksaan (Admny
Adman Aplikash Dutabase

Tamgilkan pecan
“Beihasir
Menefima pesan
sukses

Retrech kel data
lerbans
-
o

Eambar 4.6 Activity Diagram Kelola Pemeriksan Balita
3. Activity Diagram Kelola Pemeriksaan Lansia (Admin)

Diagram ini menjelaskan alur saat Admin menginput data kesehatan

Lansia;




!

Gambar 4.7 Activity Diagram Kelola Pemeriksan Lansia

4. Activity Diagram Kelola Pemeriksaan Ibu Hamil (Admin)
Diagram ini menjelaskan alur saat Admin menginput data kesehatan

Ibu Hamil:

Gambar 4.8 Activity Diagram Kelola Pemeriksaan Ibu Hamil
5. Activity Diagram Kelola Jadwal (Admin)

Diagram ini menjelaskan alur saat Admin membuat agenda baru:
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Eambar 4.9 Activity Diagram Kelola Jadwal
6. Activity Diagram Lihat Jadwal (User)

Alur interaksi masyarakat saat memantau agenda Posyandu:

Uit jatwaliirser]

Apdikan Duatatane
E]-
B aareer|

| 1

i %* |

.+§_ng

Eambar 4.10 Activity Diagram Lihat Jadwal
7. Activity Diagram Kelola Konten Edukasi (Admin)

Diagram ini menjelaskan alur saat Admin mempublikasikan artikel

atau video:
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gambar 4.11 Activity Diagram Kelola Konten Edukasi

8. Activity Diagram Logout (Admin)

Logout [Admin)
Admin Aplikasi

Gambar 4.12 Activity Diagram Logout




9. Activity Diagram Mencari Data

LihalCetak Data [User)
Peserta Posyandu Aplikasi Database

?

K bl
“Carr

Gambar 4.13 Activity Diagram Mencari Data
10. Activity Diagram Lihat/Cetak Data (User)

Alur interaksi masyarakat saat mencari data berdasarkan Nama/NIK:

LibabiCetah Diata (Uvar)
1

[

Eambar 4.14 Activity Diagram Cetak Data




11. Activity Diagram Membaca Materi Edukasi (User)

Alur masyarakat saat mempelajari materi kesehatan:

Membaca | menonton Materi Edukasi (User)
Peserta Posyandu Aplikasi

Akses menu Meminta daftar
Edukasi anikelvidea

" isi
lengkap materi

Pilih salah satu
judul materi

ﬁnba: 4.15 Activity Diagram Membaca Materi Edukasi

12. Activity Diagram Notifikasi
Berikut ini adalah sequence diagram mengirim notifikasi ke

user/peserta posyandu.

Pembuatan Jadwal & Notifikasi Otomatis
Kader Posyandu Sistem (Aplikasi & Server) Masyarakat (User)

Menginput detail jadwal posyandu

Menekin lombel “Smpin Jadwal"
=

’ Y -

Menyimpan data jadwal bans ke Diatabase
. Y .
Otomatis meatrigger Firebase
Cloud Meszaging (FCM)

Y
Menerima Push Nobfication secara reaktime di HP

Mesbuka dan membaca detal nfo jadwal

6




4.3.7 Sequence Diagram

Bagian ini menjelaskan sequence diagram g digunakan untuk
menggambarkan interaksi antar objek dalam sistem berdasarkan urutan waktu.
Diagram ini menunjukkan bagaimana pesan dikirim antar komponen sistem dalam

rangka menjalankan suatu proses atau fitur tertentu.

. Sequence Diagram Login (Petugas Posyandu)
Berikut ini adalah Sequence Diagram Login yang menjelaskan

langkah-langkah untuk masuk ke dalam aplikasi.

|

Petugas Posyandu Hataman Login Firebase | Laman Pemenksaan

||
1 Skenario Login |
Input Email dan Password

Verifikas| Kredenslal (email, password)
0
alt /' [Kredensial Benar] J_I

g futentikasi Bachasil

Redirect ke Laman P,

Peiugas Posyandu Halarnan Login Firebase || 3man Pemenksaan

[

?ambar 4.16 Sequence Diagram Login
2. Sequence Diagram Kelola Pemeriksaan Balita (Petugas Posyandu)
Diagram ini menjelaskan alur saat pefugas posyandu (admin)
menginput data balita.

k. A

Petugas Posyandu e J Firebase

| skenario Kelola Data Pemerik (Balita) |

Pilih Kategori "Balita’
Input Data Pemeriksaan

Validasi Inputan

alt /' [nput Valid (Iya)]

Simpan Data Pemeri

< Status: Berhasil Disimpan |_|

- Menampilkan Pesan Berhasil )

Petugas Posyandu ' Laman Pemerksaan | Firebase
i o : " )

Eambar 4.17 Sequence Diagram Kelola Pemeriksaan Balita

3. Sequence Diagram Kelola Pemeriksaan Ibu Hamil (Petugas Posyandu)




Diagram ini menjelaskan alur saat petugas posyandu (admin)

menginput data ibu hamil.

Laman Pemesikcsaan
Petugas Posyandu Firebase

{ Skenaric Kelola Data Pemeriksaan {Ibu Hamil) _}

Pilih_ Kategori ‘Ibu Hamil’

Input Diata Pemeriksaan

Validasi Inputan
—

alt ' [imput valid (iyah]
Simgpan Data

|l Status: Berhasi Ulslmpi_qi_u
< Menampikan Pasan Berhasi
Tinpui Tidak va

Petugas Posyanau

-

Firebase

Eambar 4.18 Sequence Diagram Kelola Pemeriksaan Ibui Hamil

4. Sequence Diagram Kelola Pemeriksaan Lansia (Petugas Posyandu)

Diagram ini menjelaskan alur saat petugas posyandu (admin)

menginput data Lansia.

F Y
L
k\-_. _,J
Petugas Posyandu [ e Firebase

{ Skenario Kelola Data Pemeriksaan Lansia |

Pilih Kategori ‘Lansia’

-
>

Input Data Pemeriksaan Lansia

-
>

Validasi Inputan

alt [Input Valid (lya)]
Simpan Data Pemeriksaan

L.
>

4.5.‘.‘.’.‘.':'.?.3.ﬁ‘?.‘.'.‘.?.?.i.'..D.i?.i.".“.l?.".ﬂ.l_l
*_Menam ilkan Pesan Berhasil
Gt i g psaviet 1 OSSOSO WO
< Menampilkan Peringatan / Kembali ke Laman Pemeriksaan |

Petugas Posyandu Laman Pemeriksaan Fehase
() L 4 | _— |

Eambar 4.19 Sequence Diagram Kelola Pemeriksaan Lansia

5. Sequence Diagram Kelola Jadwal (Petugas Posyandu)
Diagram ini menjelaskan alur saat petugas posyandu (admin)

membuat agenda/jadwal baru.




) - - =
Petugas Posyandu [ Sleom | Mo ] || Firebase

{ Skenario Kelola Data Jadwal |

Masuk ke Menu Jadwal_ |
|Mmamplcan Laman Jadwal

Input Data Jadwal h -

Validasi Inputan

alt /7 [input Valid (Ya)] !
I Simpan Data Jadwal

L. Status: Berhasil Disimpan, U

- !
o

Firebase

=

@ambar 4.20 Sequence Diagram Kelola Jadwal

6. Sequence Diagram Kelola Edukasi (Petugas Posyandu)
Diagram ini menjelaskan alur saat petugas posyandu (admin)

mempublikasikan konten.

£
o —
1 | —_—
= ] - —
Petugas Posyandu | Sistem / Menu | Laman Edl.m Firebase

| Skenario Kelola Edukasi |

Masuk ke Menu Edukasi_

| |Menarrpll:an Laman Edukasi _ |
Input Data Video dan Artikel 2
Klik Tombol 'Publish’ |

Simpan dan Terbitkan Materi

Materi Terbit

Petugas Posyandu Sistem / Menu Laman Edukasi F‘E@f}e

Eambar 4.21 Sequence Diagram Kelola Edukasi
7. Sequence Diagram Mencari Data (Pengguna/Peserta Posyandu)

Diagram ini menjelaskan alur saat pengguna/peserta posyandu

mencari data.




L../

Sistem / Menu Laman Uiser e

[Shomai Woncar oo |

Masuk ke Laman User,

LR RS LA Y
|Msnan_'rﬂ Laman User

Input NIK atau Nama pada kolom pencarian (Search Engine) _|

Cari Data berdasarkan NIK/Nama

alt / [Data Sesuai [NIK dan Nama Benar)]

. Menampilkan Data yang Dituju
[Data Tidak Sesuai (NIK atau Nama Salahj]

. Menampilkan Pesan "Data Tidak Ditemukan” _............ocueee

engauna Sistem / Menu Laman User Database
L= . 4 L J e - P

Eambar 4.22 Sequence Diagram Mencari Data
8. Sequence Diagram Cetak PDF

Diagram ini menjelaskan alur saat mencetak data menjadi pdf.

—- -]
L | Sistem / Menu | [meuw] Daiabase | PDF Generator |
{ Skenaric Mencari Data dan Cetak PDF |
Masuk ke Laman User, '

wpilkan Laman User
>

Cari data berdasarkan NIK atau Nama

Query pencarian data ;INIIK.I'INIama}i J:I

|l Mengembalikan hasil pencarian

Klik tombol 'Cetak PDF”

Mengirim data untuk diproses e
| Mengembalikan flePOF . U
< FilePDF siap diunduh L
Pengauna [ sistem / Menu | [La-ra:usa-] Database | poe Generator |

Eambar 4.23 Sequence Diagram Cetak Data/PDF

9. Sequence Diagram Lihat Jadwal (Pengguna/Peserta Posyandu)
Diagram ini menjelaskan alur saat pengguna/peserta posyandu
melihat jadwal.




P
'

-

Pengguna [ La"al' e ] Databasé'f'ﬁirebase

{ Skenario Melihat Jadwal |

Masuk ke Laman User

>

Meminta data jadwal (dan edukasi)_ |

| Mengembalikan data jadwal |
Scroll ke bawah pada bagian jadwal

<-J3dwal terlihat (Menampilkan data jadwal) | | .
Pengguna Database / Firebase

A

Eambar 4.24 Sequence Diagram Lihat Data
10. Sequence Diagram Notifikasi

Berikut ini adalah sequence diagram mengirim notifikasi ke
user/peserta posyandu.
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Eambar 4.25 Sequence Diagram Notifikasi
11.Sequence Diagram Lihat Edukasi (Pengguna/Peserta Posyandu)

Diagram ini menjelaskan alur saat pengguna/peserta posyandu
melihat edukasi.

~

(@
Pengguna |LEEHes] Database | Firebase

{ Skenario Melihat Edukasi |

Masuk ke Laman User

Meminta data kenten (termasuk edukasi

Mengembalikan data konten |
Scroll ke bawah pada bagian edukasi

« Edukasi terlihat (Menampilkan artikelivideo).

Penggma,

Laman User Database .fFfrehase
— | S_— |

?ambar 4.26 Sequence Diagram Lihat Edukasi




12. Sequence Diagram Logout

Diagram ini menjelaskan alur saat petugas posyandu/admin
melakukan /ogout.
Pengguna ! Petugas Aplikas| f Sistem Firebase (Autentikasi) Laman Logi
I'Shmariulngmn [l
Klik tembaol "Legout’
Permintaan akhiri sesi (Clear Session/Token
.§..9..5.i..|.’.9!.’.'.-?§.i.'..*.’.i.?.!‘.!!ifi......._....._....._................I:I
Rediract (Arahkan) ke Laman Login
Pengguna / Petugas Aplikasi 'r Sistem Firebase (Autentikasi) Laman Login

4.34

Rancangan basis data berperan penting dal

menentukan cara penyimpanan dan pengelolaan

Eambar 4.27 Sequence Diagram Logout

ancangan Basis Data

am

=

ata. Berikut ini disajikan tabel-

tabel yang digunakan dalam sistem beserta atribut dan tipe data nya.

1.

Tabel admin

%bel 4.16 Struktur Tabel Admin

No Atribut Tipe Data Keterangan
1. | id admin varchar(255) PRIMARY KEY
2. | Email varchar(100)
3. | Passsword varchar(255)
4. | Role varchar(50)
2. Struktur Tabel Pemeriksaan

Tabel 4.17 Struktur Tabel Pemeriksaan

Atribut Tipe Data Keterangan
1. |id_periksa varchar(255) PRIMARY KEY
2. | Nik varchar(16)
3. | Nama varchar(255)
4. | Jenis varchar(50)
5. | Tanggal periksa | date
6. | Cetak_pdf text / boolean

engembangan sistem karena




3. Struktur Tabel Detail Balita

Tabel 4.18 gtruktur Tabel Balita

No Atribut Tipe Data Keterangan
1. |id periksa varchar(255) FOREIGN KEY
2. | Nama varchar(255)
3. | Nik varchar(16)
4. | Usia int
5. | Tanggal lahir date
6. | Berat_badan float
7. | Tinggi_badan Float
-@ Jenis_kelamin varchar(20)
9. | Nama_ayah varchar(255)
10. | Nama_ibu varchar(255)
11. | Lingkar kepala float
12. | NTOB varchar(50)
13. | Status_imunisasi | varchar(100)
4. Struktur Tabel Detail Ibu Hamil
Tabel 4.19 Struktur Tabel Ibu Hamil
No gtribut Tipe Data Keterangan
1. |id periksa varchar(255) FOREIGN KEY
2. | No KK varchar(16)
3. | Nik varchar(16)
4. | Agama ha:(SO)
5. | Pendidikan varchar(50)
6. | No_telpon varchar(15)
7. | JKN varchar(50)
8. | Alamat text
9. | GPA varchar(50)
10. | Usia_kehamilan int
11. | Jarak kehamilan | int




12. | Kb_sebelumnya | varchar(100)
13. | Riwayat penyakit | text
14. | Riwayat alergi text
15. | Golongan_darah | varchar(5)
16. | Tekanan_darah varchar(20)
17. | Tinggi badan float
18. | Berat_badan float
19. | Lila float
20 | BBS float
21 | Nama_suami varchar(255)
22, | TTL suami varchar(100)
23. | Nik_suami varchar(16)
24. | Pekerjaan_suami | varchar(100)
25. | Pendidikan_suami | varchar(50)
26. | Agama suami varchar(50)
27. | JKN_ suami varchar(50)
28. | No_telpon suami | varchar(15)
29. | Suhu float
30. | Nadi int
31. | Pernapasan int
32. | Keadaan umum varchar(100)
5. Struktur Tabel Detail Lansia
Tabel 4.20 Etruktur Tabel Lansia
No Atribut Tipe Data Keterangan
1. |id periksa varchar(255) FOREIGN KEY
2. | Nama_lengkap varchar(255)
3. | Nik varchar(16)
4. | Tanggal lahir date
5. | Usia int
6. | Jenis kelamin varchar(20)




7. | Alamat text

8. |RT/RW varchar(20)
9. | Status_perkawinan varchar(50)
10. | Golongan_darah varchar(5)
11. | Berat_badan float

12. | Tinggi badan float

13. | Lingkar perut float

14. | Riwayat _penyakit keluarga | text

15. | Riwayat_penyakit peserta | text

16. | Apakah_merokok boolean
17. | kurang_aktifitas fisik boolean
18. | konsumsi_gula berlebih boolean

19. | konsumsi_garam_berlebih | boolean

20 | tekanan_darah (systole) int

21 | tekanan darah (diastole) int

22. | gangguan_pendengaran boolean

23. | gangguan penglihatan boolean

24. | tingkat kemandirian_lansia | varchar(100)

25. | gangguan_mental boolean
26. | gangguan kognitif boolean
27. | malnutrisi boolean

28. | perawatan_jangka panjang | text

29. | diagnosa text

30. | terapi text

6. g‘uktur Tabel Jadwal
Tabel 4.21 Struktur Tabel jadwal

No Atribut Tipe Data Keterangan
1. |id_jadwal varchar(255) PRIMARY KEY

2. | Status varchar(50)

3. | Waktu varchar(50)
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4. | Lokasi
5. | Judul varchar(255)
6. | Tanggal date

7. Struktur Tabel Artikel Edukasi
Tabel 4.22 Struktur Tabel Artikel Edukasi

No Atribut Tipe Data Keterangan
1. | Title varchar(255)
2. | Category varchar(100)
3. | Content text
4. | read duration int

8. Struktur Tabel Video Edukasi

Tabel 4.23 Struktur Tabel Video Edukasi

No Atribut Tipe Data Keterangan
1. | Title varchar(255)
2. |URL text
3. | Author varchar(100)
4. | Duration varchar(20)

4.4 Implementasi

Pada subbab ditampilkan antarmuka Mobile yang telah dibangun. Tampilan dari
sistem ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata terhadap solusi yang telah
dirancang dan menunjukkan kesesuaian antara perencanaan sistem dengan hasil

akhirnya.
1. Tampilan Awal Aplikasi

Pada halaman /landing page aplikasi LENGKENG (Posyandu Digital Terpadu)
ditampilkan informasi awal mengenai sistem yang dibangun sebelum pengguna
masuk ke dalam fitur utama pemantauan dan pengelolaan data kesehatan ibu dan
anak, sehingga pengguna dapat memahami fungsi dan tujuan aplikasi serta memilih

akses yang sesuai.




LENGKENG

lamat Datang!

Gambar 4.28 Tampilan Awal Aplikasi

2. Halaman Interface User

Pada halaman interface user aplikasi Posyandu Lengkeng ditampilkan informasi
utama terkait data dan layanan kesehatan pengguna, yang meliputi sambutan,
informasi lokasi, serta ringkasan jumlah peserta (balita, ibu hamil, dan lansia). @ain
itu, tersedia fitur pencarian data berdasarkan nama atau NIK, serta menu data
pemeriksaan yang menampilkan tabel peserta dan dapat difilter berdasarkan kategori
serta dilengkapi dengan fitur cetak PDF untuk memudahkan pengelolaan dan akses

informasi.

[5] Layanan Kami

= -

Gambar 4.29 Interface/Dashboard User

3. Filter data

Berikut merupakan tampilan dari fitur filter data untuk mencari data peserta

posyandu berdasarkan bulan dan tahun
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Gambar 4.30 Filter Data
4. Halaman Login

Pada laman login S.éngguna akan diminta untuk memasukkan kredensial

berupa email dan password.

Kembadi

Login Admin

Masukkan kredensial Petugas Posyandu

Email

Masuk Ke Sistem

un? Daftar Bary

Gambar 4.31 Halaman Login

5. Halaman Registrasi

Pada halaman registrasi admin ditampilkan form pendaftaran akun bagi
88
petugas posyandu yang ingin mengakses sistem, yang terdiri dari input email,

password, dan konfirmasi password untuk memastikan kesesuaian data. Selain




itu, terdapat tombol “Daftar Akun Admin” untuk memproses pendaftaran serta
opsi “Masuk Sekarang” bagi pengguna yang sudah memiliki akun, sehingga

memudahkan proses akses dan pengelolaan sistem.

Daftar Admin

Mambanasi Passmsnl

Gambar 4.32 Halaman Registrasi
6. Halaman Pemeriksaan
Pada halaman pemeriksaan ditampilkan daftar data pemeriksaan terbaru dari

peserta posyandu yang memuat informasi seperti nama, tanggal pemeriksaan,

kategori peserta (balita atau ibu hamil).

LENGKENG
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Pemeriksaan Terbar

[
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Gambar 4.33 Halaman Pemeriksaan
7. Formulir Pemeriksaan Balita
Pada halaman formulir pemeriksaan balita ditampilkan form input data untuk

melakukan pencatatan pemeriksaan kesehatan anak, yang meliputi pemilihan jenis

pemeriksaan (balita, ibu hamil, atau lansia) dengan indikator langkah pengisian




(stepper).

LENGKENG
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Gambar 4.34 Form Pemeriksaan Balita

8. Formulir ﬁeﬁksaan Ibu Hamil

Halaman formulir pemeriksaan ibu hamil menampilkan input data untuk
pencatatan kesehatan ibu secara terstruktur dan bertahap, dengan pemilihan jenis

pemeriksaan (balita, ibu hamil, atau lansia) serta indikator langkah pengisian.

LENGKENG

[Form Pemerikesan Barn
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Gambar 4.35 Form Pemeriksaan Balita

9. Formulir Pemeriksaan Lansia

Pada tahap ini, petugas posyandu diminta memasukkan data identitas lansia
seperti No KK, NIK, nama lengkap, tanggal lahir, dan agama, sehingga proses

penginputan menjadi sistematis dan memastikan seluruh informasi penting terkait




pemeriksaan kesehatan lansia tercatat dengan lengkap.

LENGKENG
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Gambar 4.36 Form Pemeriksaan Lansia

10. Halaman Penjadwalan

Halaman Jadwal Posyandu menampilkan kalender interaktif yang
memungkinkan pengguna untuk melihat dan mengelola jadwal kegiatan posyandu
terbaru. Pengguna dapat menelusuri tanggal, menambahkan kegiatan baru, serta
mengedit atau menghapus kegiatan yang sudah tercatat. Tampilan ini dirancang agar
mudah digunakan, memudahkan pemantauan seluruh aktivitas posyandu secara

sistematis dan memastikan setiap kegiatan tercatat dengan jelas.
Jadwal Pasyandu
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Gambar 4.37 Halaman Jadwal
11. Formulir Penjadwalan
Halaman formulir penjadwalan Posyandu menampilkan input data untuk

menambahkan kegiatan baru secara terstruktur. Petugas posyandu dapat

memasukkan informasi seperti tanggal, waktu, lokasi, dan jenis kegiatan posyandu.




Tambah Jadwal Baru

Mara Kagistan

Gambar 4.38 Form Jadwal

12. Halaman Edukasi

Halaman Pusat Edukasi menampilkan berbagai materi pembelajaran berupa
artikel, video, dan panduan kesehatan yang dikategorikan untuk memudahkan

pengguna, seperti kategori umum, balita, ibu hamil, dan lansia.

LENGKENG
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Gambar 4.39 Halaman Edukasi

13. Formulir Artikel Edukasi

Halaman formulir tambah artikel edukasi memungkinkan pengguna untuk
membuat materi pembelajaran baru secara terstruktur. Pengguna dapat mengisi judul

artikel, memilih kategori (Umum, Balita, Ibu Hamil, atau Lansia), dan menuliskan

isi artikel lengkap.




Tambah Artikel Baru

Gambar 4.40 Form Artikel Edukasi

14. Formulir Video Edukasi

Halaman formulir tambah video edukasi memungkinkan pengguna untuk
menambahkan materi video kesehatan baru secara terstruktur. Pengguna dapat
mengisi URL video YouTube, judul video, nama pemateri atau sumber, durasi, serta
deskripsi singkat tentang isi video. Formulir djrancang agar proses penambahan
konten video menjadi mudah, terorganisir, dan memastikan informasi edukasi

kesehatan dapat diakses dengan jelas oleh pengguna sesuai kategori yang relevan.

Gambar 4.41 Form Video Edukasi
4E’engujian
Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibangun
berjalan sesuai dengan kebutuhan dan fungsionalitas yang telah dirancang. Metode yang
digunakan dalam tahap ini adalah black box testing, yaitu pengujian yang berfokus pada
fungsionalitas sistem tanpa melihat struktur internal kode. Seluruh fitur utama pada

sistem diuji berdasarkan input dan output yang dihasilkan. Pengujian ini bertujuan untuk




menilai apakah sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna atau masih terdapat
kekurangan yang perlu diperbaiki. Adapun pengujian difokuskan pada beberapa fitur
utama yang dikategorikan ke beberapa role user berikut:
1. Black box testing akun admin
Untuk pengujian sistem untuk akun dengan role admin menggunakan info
kredensial sebagai berikut:

Tabel 4.24 Kredensial Admin

Nama Email Password

adminl adminposyandu(@gmail.com | adminl23

Pengujian sistem pada akun admin yang digunakan oleh petugas posyandu

sebagai admin dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.25 Pengujian Admin

Fitur Skenario Yang diharapkan Keterangan
Login @asukan email | Berhasil masuk ke | Sesuai
dan password | aplikasi
yang benar
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dan password | aplikasi

yang salah




Pansward

Tambah
data balita

Pilih
balita

kategori

Menampilkan

formulir untuk balita

Sesuai

LENGKENG

Pryandu Digfial Torpacs

Form Pemeriksaan Baru
Jenis Permeriksaan

+ Baliia Tou Hamil Lansia

Hama Balita *

Teraal Lakir
12-06-2024 ki

Jeiis. Kedamin

Laki-lak Femmpuan

Update
data balita

Klik
update
pencil)

tombol

(symbol

Menampilkan kembali
formulir balita yang

siap untuk diubah

Sesuai




LENGKENG
"

g Tapac

Edit Data Pemeriksaan

Junis Pamerikassn

o Bana | Ibu Hamil Larsia

. Longhsh  darl B
Mama Bafita

Alannah
-

3275036206241410
Usia

n
Tanggal Latie

12-06-2024 L]
Junis Kelamin

Laki-iski | Perampuan

Tambah

data lansia

Pilih

lansia

kategori

Menampilkan

formulir untuk lansia

Sesual

LENGKENG

Preaparcts Digital Terpac

Form Pemeriksaan Baru

denis Pemeriksaan

Baiits Bu Hamil o Lansia

.

identitas Lansia

Maiiia Lasghan

Tirsgratl Lahir

mniia Kmlamin

Update

data lansia

Klik
update
pencil)

tombol

(symbol

Menampilkan kembali
formulir lansia yang

siap untuk diubah

Sesuai




'LENGKENG

[HIp—

Edit Data Pemeriksaan
Jarés Pamariksaan

Balta s Hami o Loveia

Identitas Lansia
Waima Lengksg
Aqury
nx
327S032B10030003
Tanggal Lahe
M-10-1855 -
Usia

a7

Tambah Pilih kategori ibu | Menampilkan Sesuai
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Pemeriksaan Kesehatan
Update Klik tombol | Menampilkan kembali | Sesuai
data ibu | update  (symbol | formulir ibu hamil
hamil pencil) yang siap untuk

diubah
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2. Black box testing user (peserta posyandu/wali)

Untuk pengujian sistem dengan role peserta posyandu ini tidak ada login.

Peserta posyandu hanya bisa melihat data pemeriksaan dan mencetak data

pemeriksan.
Tabel 4.26 Pengujian User
Fitur Skenario Yang diharapkan Keterangan
Cari data | Dalam kolom | Menampilkan data yang | Sesuai
peserta pencarian, memiliki kata kunci serupa
posyandu masukan nik

atau nama dari
peserta
posyandu
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Cetak Klik  tombol | Menampilkan perview | Sesuai
laporan/PDF | cetak dibagian | sebelum dicetak
ujung  table
data

pemeriksaan

Untuk menghitung efektivitas dari sistem perlu diketahui jumlah tabel
yang diuji, jumlah skenario pengujian, dan hasil dari skenario pengujian.

Tabel 4.27 Jumlah Skenario

Tabel Nama Skenario
Tabel 1 Testing akun petugas 11 skenario
posyandu
Table 2 Testing peserta posyandu 3 skenario

Tabel 4.28 Hasil Skenario Pengujian

Informasi Banyak

Tabel uji coba 2 Tabel

Total skenario 14 Skenario




Hasil sesuai 14 Sesuai

Hasil tidak sesuai 0 Tidak Sesuai

Tabel di atas menunjukkan kesimpulan dari data pengujian secara
keseluruhan. Setelah mengetahui hasil pengujian, hasil perhitungan nilai

efektivitas unzlk masing-masing tabel adalah sebagai berikut:
Tabel 1 :

11
- — 0
11 X100 =100%

Tabel 2 :

3
3 X 100=100%

Setelah menemukan nilai efektivitas untuk masing-masing tabel, dapat
melanjutkan untuk menemukan nilai efektivitas total, yang dilakukan dengan
menjumlahkan hasil dari masing-masing tabel dan membaginya dengan jumlah

tabel yang diuji:

1004100 200
g~ ~100%

Sistem informasi pendataan pemeriksaan di Posyandu Lengkeng RWO014
Bekasi Utara yang telah dikembangkan memiliki nilai efektivitas keseluruhan
sebesar 100% setelah menjumlahkan semua tabel dan dibagi dengan jumlah
tabel secara keseluruhan. Dengan nilai ini, aplikasi sudah sesuai dengan

kebutuhan pengguna.

4.6 Pengujian Efektivitas

Dalam menguji efektivitas sistem sebagai media penyebaran informasi jadwal dan
materi edukasi, pengujian difokuskan pada pemisahan hak akses (Role-Based Access
Control). Pada aspek ini, peserta posyandu diposisikan sebagai konsumen informasi
dengan batasan hak akses yang mencakup melihat informasi jadwal dan mengakses

materi edukasi.




Tabel 4.29 Pengujian Media Efektif

Fitur Skenario Yang diharapkan Keterangan
Melihat Peserta Menampilkan jadwal | Sesuai
Jadwal posyandu posyandu

hanya tinggal
scroll saja
sampai ke
point “Jadwal
Posyandu™
'?;'Jlalt:mlalplusundu o
21 Posyandu ,
;ARLMTW _
'."-'.\I'idun.Edulmsl . .
o &
?’i'
Melihat Peserta Menampilkan Artikel | Sesuai
Artikel posyandu Terbaru
hanya tinggal
scroll saja
sampai ke

point “Artikel

Terbaru”
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Edukasi

Sesuai

# Kemball
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i Videa Edukasi

TIPS Mengatasi Demam pada anak secara tepat




Tabel di atas menunjukkan kesimpulan dari data pengujian. Setelah
mengetahui hasil pengujian, hasil perhitungan nilai efektivitas adalah sebagai

berikut;

Perhitungan :

3
3 X 100=100%

Sistem informasi pendataan yang diuji sebagai media yang efektif untuk
penyebaran informasi di Posyandu Lengkeng RWO014 Bekasi Utara yang telah
dikembangkan memiliki nilai efektivitas keseluruhan sebesar 100%. Dengan
nilai ini, aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan sudah sangat
layak untuk diimplementasikan secara penuh pada lingkungan operasional,
namun tetap terbuka dalam menerima masukan untuk pengembangan

selanjutnya.

4.7 Embahasan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah
dilakukan, Sistem Informasi Posyandu ini memberikan perubahan yang signifikan
terhadap mekanisme operasional pada proses pendataan dan penyampaian informasi nya.
Sistem usulan ini secara efektif mendigitalisasi proses pendataan dan penyampaian
informasi tanpa mengubah standar pelayanan dasar yang ada di masyarakat. Dari%sil
pengujian (black box testing) menunjukkan bahwa seluruh fitur utama berfungsi dengan
baik. Melalui sistem baru, fitur pencarian dan penyaringan dikembangkan sebagai bagian

integral dari pengolahan data pemeriksan. Fitur ini memungkinkan admin untuk:

1. Mencari data pemeriksaan berdasarkan kata kunci seperti nama dan NIK.
2. Menampilkan data yang sudah tersaring ke dalam format laporan PDF siap

cetak.

Dengan demikian, sistem informasi yang dirancang dan dibangun dengan react
native telah berhasil menjawab rumusan masalah pertama, yakni memberikan solusi

yang menerapkan proses bisnis pendataan di Posyandu Lengkeng RW014 Bekasi Utara.

Selanjutnya, masalah kedua yang dihadapi sistem lama adalah bagaimana cara
yang leibh efektif agar penyebaran informasi jadwal kegiatan dan materi edukasi

kesehatan kepada masyarakat di lingkungan RW 014 bisa lebih mudah. Melalui sistem




baru, sistem mampu memberikan akses informasi secara terbuka kepada seluruh
masyarakat tanpa mewajibkan mereka melakukan registrasi atau /login. Warga
masyarakat dapat bertindak sebagai guest (pengunjung tamu) untuk melihat jadwal
kegiatan Posyandu terdekat, membaca artikel kesehatan, serta menonton video edukasi.
Implementasi ini membuktikan bahwa aplikasi mobile idak hanya berfungsi sebagai alat
bantu internal bagi Kader, tetapi juga sangat efektif bertransformasi menjadi portal

layanan masyarakat.

Berdasarkan hasil pengujian, Sistem Informasi Posyandu Lengkeng RW 014
berbasis mobile telah berhasil mengatasi masalah pencatatan manual dan sulitnya
menyebarkan informasi di masyarakat. Untuk keperluan administrasi, sistem ini sangat
mempermudah pekerjaan Kader karena pendataan kini dilakukan secara digital. Kader
dapat mencari data pemeriksaan warga berdasarkan nama atau NIK dengan cepat, serta
langsung mencetak hasilnya ke dalam bentuk laporan PDF. Di sisi lain, aplikasi ini juga
sangat memudahkan warga dalam mendapatkan layanan informasi. Warga bisa langsung
melihat jadwal kegiatan Posyandu, membaca artikel kesehatan, dan menonton video
edukasi tanpa harus mendaftar atau /ogin (sebagai pengunjung/tamu). Dengan demikian,
aplikasi ini tidak hanya mempercepat pekerjaan pendataan oleh Kader, tetapi juga
menjadi media yang sangat efektif untuk membagikan informasi kesehatan kepada

seluruh warga RW 014.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Kesimpulan ini merupakan jawaban dari rumusan masalah dan menunjukkan
bahwa metode yang dibuat berhasil menyelesaikan masalah yang ada di posyandu
Lengkeng. Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat diambil:

Sistem informasi berbasis mobile ini berhasil dirancang dan dibangun menggunakan
Sframework React Native untuk mengatasi kendala pencatatan konvensional. Berbekal
fitur untuk mengatur data utama seperti data balita, ibu hamil, dan lansia serta adanya
kolom pencarian kilat menggunakan nama atau NIK, urusan administrasi yang dulunya
memakan waktu kini terasa jauh lebih praktis. Dari hasil uji coba, terbukti bahwa
aplikasi ini bisa merangkum seluruh hasil pemeriksaan secara otomatis. Sistem ini bisa
langsung membuat laporan dalam bentuk PDF yang tinggal dicetak (print). Dengan
begitu, rekam data warga jadi jauh lebih aman dari risiko terselip atau hilang, dan
pastinya sangat meringankan beban pekerjaan para kader di Posyandu.

Implementasi sistem sebagai media penyebaran informasi terbukti lebih efektif melalui
penyediaan akses guest (tanpa login) bagi masyarakat umum. Warga di lingkungan RW
014 kini dapat memperoleh informasi jadwal kegiatan, artikel kesehatan, dan video
edukasi secara real-time melalui perangkat smartphone masing-masing tanpa hambatan
prosedur registrasi. Hal ini membuktikan bahwa aplikasi tidak hanya menjadi alat bantu
internal bagi kader, tetapi juga berfungsi sebagai portal layanan publik yang

memudahkan warga mendapatkan materi edukasi kesehatan kapan saja dan di mana saja.



g Saran

Meskipun aplikasi ini sudah berjalan dengan baik, tentu saja masih ada ruang

untuk penyempurnaan. Oleh karena itu, ke depannya ada beberapa masukan dan saran

yang bisa dipertimbangkan agar sistem ini bisa dikembangkan menjadi lebih baik lagi, di

antaranya:

1.

Diharapkan pengembang selanjutnya dapat menambahkan fitur visualisasi data dalam
bentuk grafik pertumbuhan (seperti Kartu Menuju Sehat/KMS digital) agar
perkembangan kesehatan anak atau lansia dapat dipantau secara visual dan lebih
mudah dipahami oleh masyarakat.

Sebagai langkah penyempurnaan, aplikasi ini akan sangat bagus jika nantinya bisa
diintegrasikan ke Puskesmas atau Dinas Kesehatan setempat. Harapannya, pertukaran
data kesehatan warga dari tingkat Posyandu bisa berjalan secara otomatis, sehingga
pemerintah bisa ikut memantau kondisi kesehatan masyarakat di cakupan wilayah

yang lebih luas.
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